
 

 

PENGARUHiGREEN iACCOUNTING iDAN iISLAMIC iSOCIAL 

iREPORTINGiTERHADAP iNILAI iPERUSAHAAN iMELALUI 

iPROFITABILITAS iSEBAGAI iVARIABEL iINTERVENING 

(Studi iEmpiris iPerusahaan iSektor iPertambangan Pada 

Indeks Sri Kehati Periode i2016-2020) 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan iuntuk iMelengkapi iTugas-tugas idan iMemenuhi 

iSyarat-Syarat iGuna iMendapatkan iGelar iSarjana 

iAkuntansi i(S.Akun) dalam Ilmu Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

Oleh : 

Bella Rizkia Ramadhani 

NPM : 1851030162 

Program Studi : Akuntansi Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS iEKONOMI iDAN iBISNIS iISLAM 

UNIVERSITAS iISLAM iNEGERI  

RADEN IINTAN LAMPUNG 

1444 iH i/ i2022 iM 



 

 

 

ii 

 

 

 

PENGARUHiGREEN iACCOUNTING iDAN iISLAMIC 

iSOCIAL iREPORTINGiTERHADAP iNILAI 

iPERUSAHAAN iMELALUI iPROFITABILITAS 

iSEBAGAI iVARIABEL iINTERVENING 

(Studi iEmpiris iPerusahaan iSektor iPertambangan Pada 

Indeks Sri Kehati Periode i2016-2020) 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan iuntuk iMelengkapi iTugas-tugas idan iMemenuhi 

iSyarat-Syarat iGuna iMendapatkan iGelar iSarjana 

iAkuntansi i(S.Akun) dalam Ilmu Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

 

Oleh : 

Bella Rizkia Ramadhani 

NPM : 1851030162 

Program Studi : Akuntansi Syariah 

 

 

 

 

 

Pembimbing I :Prof. Dr. Tulus Suryanto S.E., M.M., Akt., C.A. 

Pembimbing II : Ersi Sisdianto S.E. M.,Ak CSRP 

 

 

FAKULTAS iEKONOMI iDAN iBISNIS iISLAM 

UNIVERSITAS iISLAM iNEGERI i 

RADEN IINTAN LAMPUNG 

1444 iH i/ i2022 iM 

 



 

 

 

iii 

 

ABSTRAK 

 

     Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran bagaimana 

penerapan Green Accounting,Islamic Social Reporting,Nilai 

Perusahaan dan Profitabilitas pada perusahaan pertambangan di 

Indeks Sri Kehati periode 2016-2020. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode analisis deskriptif metode yang 

menggambarkan secara jelas dan rinci dengan didasari data-data 

tentang topik yang diteliti sehingga memperoleh gambaran yang 

diteliti dan masalah yang benar.  

     Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan sampel 

jenuh sebanyak 6 perusahaan pertambangan yang ada di Indeks Sri 

Kehati Periode 2016-2020. Metode pengujian yang dipakai dalam 

penelitian ini permodelan persamaan structural dengan menggunakan 

SmartPLS 3.3.7 dengan hasil uji menunjukkan Green Accounting 

secara positif berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, Green 

Accounting berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas, Islamic Social 

Reporting berpengaruh negatif terhadap Nilai Perusahaan, Islamic 

Social Reporting berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas, 

Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Nilai Perusahaan, 

Profitabilitas mampu memediasi hubungan antara Green Accounting 

dan Nilai Perusahaan, Profitabilitas mampu memediasi hubungan 

antara Islamic Social Reporting dan Nilai Perusahaan. 

 

Kata Kunci : Green Accounting,Islamic Social Reporting,Nilai 

Perusahaan,Profitabilitas. 
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ABSTRACK 

 

 

    This study aims to provide an overview of how the application of 

Green Accounting, Islamic Social Reporting, Company Value and 

Profitability to mining companies in the Sri Kehati Index for the 2016-

2020 period. The research method used is descriptive analysis 

method, a method that describes clearly and in detail based on data 

about the topic under study so as to obtain a picture of the research 

and the correct problem. 

     This study is a quantitative study with a saturated sample of 6 

mining companies in the Sri Kehati Index for the 2016-2020 period. 

The test method used in this study is the structural equation modeling 

using SmartPLS 3.3.7 with test results showing that Green Accounting 

has a positive effect on Firm Value, Green Accounting has a negative 

effect on Profitability, Islamic Social Reporting has a negative effect 

on Firm Value, and Islamic Social Sporting has a negative effect. 

Profitability has a negative effect on Firm Value, Profitability is able 

to mediate the relationship between Green Accounting and Firm 

Value, Profitability is able to mediate the relationship between Islamic 

Social Reporting and Firm Value. 

 

Keywords: Green Accounting, Islamic Social Reporting, Company 

Value, Profitability. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

v 

 

 

 
 

 



 

 

 

vi 

 

 

 



 

 

 

vii 

 

 
  



 

 

 

viii 

 

 

MOTTO 

 

                          

             

 
“ Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah  kepada-Nya dengan rasa 

takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 

Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 

berbuat baik.” 

(Q.S Al- A’raaf : 56) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan iJudul 

     Sebagai langkah awal untuk memenuhi judul proposal 

penelitian ini dan untuk menghindari kesalahpahaman, maka 

penulis merasa perlu untuk menjelaskan beberapa kata yang 

menjadi judul skripsi penelitian ini. Adapun judul penelitian 

ini adalah “ Pengaruh Green Accounting dan Islamic Social 

Reporting terhadap Nilai Perusahaan melalui Profitabilitas 

sebagai Variabel Intervening (Studi Empiris Perusahaan 

Sektor Pertambangan Pada Indeks Sri Kehati Periode 2016-

2020). Adapun pengertian yang penulis uraikan pada judul 

skripsi ini yaitu sebagai berikut : 

1. Green iAccounting i 

 i i Penerapan iakuntansi idimana iperusahaan ijuga 

imemasukan ibiaya–biaya iuntuk ipelestasrian ilingkungan 

iataupun ikesejahteraan ilingkungan isekitar iyang isering 

idisebut idengan iistilah ibiaya ilingkungan idalam ibeban 

iperusahaan. iDengan ikata ilain igreen iaccounting iadalah 

ijenis iakuntansi iyang iberupaya imemasukan ifaktor 

ibiaya ilingkungan ike idalam ihasil ikeuangan idari 

ioperasi.
1
 

2. Islamic iSocial iReporting i 

 i i Merupakan isuatu iperluasan idari ipelaporan isocial 

iyang itidak i ihanya iberupa ikeinginan ibesar idari 

iseluruh imasyarakat iterhadap iperanan iperusahaan 

idalam iekonomi imelainkan berkaitan dengan iperspektif 

ispiritual.
2
 

3. Nilai iPerusahaan i 

 i i Nilai iyang imencerminkan iberapa iharga iyang 

imampu idibayar ioleh iinvestor iuntuk isuatu iperusahaan 

iyang ibiasanya idiukur idenganiprice ito ibook ivalue 

                                                     
1 Sjak Smulders (2008). "green national accounting," The New Palgrave 

Dictionary of Economics, 2nd Edition\. Abstract. 
2 Hanifa Ross, “Social Reporting Disclosure An Islamic Perspective”, 

Indonesian Management &AccountingResearch, Vol. 1, No.2, (2002), hal .128-146. 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=The_New_Palgrave_Dictionary_of_Economics&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=The_New_Palgrave_Dictionary_of_Economics&action=edit&redlink=1
http://www.dictionaryofeconomics.com/article?id=pde2008_G000196&q=green%20national%20accounting&topicid=&result_number=1
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iratio. iHarga iyang imampu idibayar ioleh iinvestor 

itercermin idari iharga ipasar isaham.
3
 

4. Profitabilitas i 

 i i Merupakan irasio iyang idigunakan iuntuk imenilai 

ikemampuan i iperusahaan i idalam imencari ilaba 

i(keuntungan). iRasio iini imemberikan igambaran itentang 

iukuran iefektivitas imanajemen isuatu iperusahaan. iHal iini 

iditunjukkan idengan ilaba iyang i idihasilkan i idari ikegiatan 

iperusahaan idan ipendapatan iinvestasi i.
4
 

5. Variabel iIntervening i 

     Variabel iintervening imerupakan ivariabel 

iperantara/penyela iyang iberada idiantara ivariabel 

iindependen idan ivariabel idependen isehingga ivariabel i 

iindependennya i itidak ilangsung imempengaruhi iberubah 

iatau itimbulnya ivariabel idependen i.
5
 

6. Indeks Sri Kehati 

      Indeks Sri Kehati adalah indeks yang berisi saham 

yang sehat dan perduli dengan kelestarian alam. Indeks Sri 

Kehati salah satu indeks yang menjadi indikator 

pergerakan harga saham di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dengan menggunakan prinsip berkelanjutan , keuangan, 

dan tata kelola yang baik serta kepedulian terhadap 

lingkungan hidup.
6
 

     Sesuai dengan penegasan judul diatas bahwa maksud 

dari judul penelitian ini adalah “ Pengaruh Green 

Accounting dan Islamic Social Reporting Terhadap Nilai 

Perusahaan melalui Profitabilitas sebagai variable 

intervening (Studi Empiris Perusahaan Sektor 

Pertambangan Pada Indeks Sri Kehati Periode 2016-2020)” 

                                                     
3 Nuraini dan sinta dalam Zenni (2009) “ Nilai Perusahaan” 
4 Elsaputri Dyahayu Fatmawati, Ari Kristin Prasetyoningrum, and Dessy 

Noor Farida, “Dampak Profitabilitas, Likuiditas Dan Pengungkapan Islamic Social 

Reporting Terhadap Return Saham,” El Dinar 8, no. 2 (October 28, 2020): h 70-71, 
https://doi.org/10.18860/ed.v8i2.9825. 

5 Syntia Ayu Kurnia Hasan and Titik Mildawati, “Pengaruh Good 

Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kinerja Keuangan 

Sebagai Variabel Intervening” 9 (2020): hal 7. 
6
Indeks Sri Kehati (Diakses pada 2 April 2022) 

https://doi.org/10.18860/ed.v8i2.9825
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untuk mengetahui apakah suatu perusahaan dengan 

menerapkan Green Accounting dan Islamic Social 

Reporting dapat berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

melalui profitabiitas perusahaan yang baik pada 

perusahaan pertambangan di indeks Sri Kehati. 

B. Latar Belakang Masalah 

 Perusahaan sebagai suatu entitas ekonomi mempunyai tujuan 

jangka pendek maupun jangka panjang tujuan jangka pendek 

suatu perusahaan yaitu untuk memperoleh laba secara maksimal  

sedangkan tujuan jangka panjang suatu perusahaan yaitu 

meningkatkan nilai perusahaan. Nilai Perusahaan mempunyai 

posisi penting dalam suatu perushaan, karena dapat 

mencerminkan peningkatan kemakmuran pemegang saham, 

apabila nilai perusahaan mengalami peningkatan maka 

kepercayaan investor terhadap perusahaan akan semakin tinggi 

begitu pula sebaliknya apabila suatu perusahaan memiliki nilai 

perusahaan yang rendah maka kepercayaan investor terhadap 

perusahaan akan rendah. Nilai perusahaan akan terus meningkat 

apabila suatu perusahaan memperhatikan aspek ekonomi, 

lingkungan dan social. Profitabilitas menjadi salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan, karena besar 

kecilnya profitabilitas menjadi patokan dalam mempengaruhi 

nilai perusahaan. dengan adanya pengukuran profitabilitas maka 

dapat melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. Selain mengejar keuntungan suatu perusahaan 

masalah lingkungan dan social juga menjadi bagian yang penting 

dalam suatu bisnis.  

     Hal penting yang menjadikan bagian penting dalam 

usahanya untuk mencapai kenaikan laba yaitu suatu perusahaan 

harus menyadari tentang permasalahan lingkungan dan social. 

Green Acconting dapat menjadi salah satu solusi dalam 

pemecahan permasalahan lingkungan diantara perusahaan dengan 

kegiatan yang berdampak pada lingkungan dan masyarakat. 

Bukan hanya Green Accounting saja yang dapat menjadi solusi 

dalam pemecahan masalah perusahaan dengan masyarakat 

lingkungan tetapi juga Islamic Sosial Reporting atau 

tanggungjawab social. Karena perusahaan tidak pernah terlepas 



 

 

4 

 

 

dengan masyarakat dan lingkungan sekitar yang dapat 

menciptakan hubungan timbal balik yang seharusnya dapat saling 

menguntungkan. 

Keuntungan juga dapat diperoleh melalui perhatian 

perusahaan terhadap lingkungan. Akuntansi Lingkungan atau 

Green Accounting merupakan penggabungan informasi manfaat 

dan biaya lingkungan kedalam macam-macam praktik akuntansi 

dan penggabungan biaya ligkungan ke aspek bisnis.
7
. selain itu 

green accounting merupakan suatu proses pengukuran, 

pencatatan, ringkasan laporan yang diungkapkan secara dengan 

intregasi tinggi dan dapat menjamin keberlangsungan 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan demi mewujudkan 

keadilan bagi masyarakat.
8
 Konsep iGreen iAccounting ipada 

idasarnya mendorong iagar isetiap ikegiatan ipelaporan ikeuangan 

ikegiatan ekonomi idapat imeminimalkan idampaknya ibagi 

ilingkungan iyang juga iditerapkan ipada iperusahaan. iDengan 

menerapkaniGreen Accounting ipada ipelaporan ikeuangan, 

perusahaan iakan memberikan iinformasi itentang itanggungjawab 

akan ilingkungan dan ibiaya-biaya iserta iresiko ipada ilingkungan 

dipelaporan keuangan. iPenggunaan ienergi idan isumber idaya 

alam ilainya dalam isektor ipertanian itidak ibanyak imelakukan 

kerusakan karena bagaimanapun iperusahaan iharus imenerapkan 

tanggung ijawab terhadap isocial idan imenjaga ikelestarian 

lingkungan iyang idapat diketahui imelalui ilaporan ikeuangannya. 

Melalui ikonsep igreen accounting iperusahaan isecara ikhusus 

memperhatikan idan memperhitungkan isegala iaktivitasnya yang 

berdampak ipada lingkungan. iSeiring imeningkatnya iloyalitas 

konsumen, penjualan iakan isemakin ibaik, isehingga idengan 

menerapkan green iaccounting idiharapkan idapat imeningkatkan 

profitabilitas perusahaan.i
9
 jJadi dapat disimpulkan Green 

Accounting merupakan pengungkapan data yag dilakukan oleh 

                                                     
7
 “Hati - 2018 - Analisis Penerapan Green Accounting Berbasis Unive.Pdf,” 

(Vol.12 No. 1 Juni 2018)Hal. 112-113. 
8 “Maharani and Handayani - 2021 - Pengaruh Green Accounting Pada 

Nilai Perusahaan Se.Pdf,” (Jurnal Pendidikan Vol. 5 no. 1 Tahun 2021) hal. 222. 
9 pratiwi and rahayu, “pengaruh penerapan green accounting terhadap 

pertumbuhan harga saham dengan profitabilitas sebagai variabel moderating.” 

Hal.3. 



 

 

5 

 

 

perusahaan terkait biaya yang berhubungan dengan lingkungan 

untuk mencegah terjadinya kerusakan lingkungan dimasa yang 

akan datang. 

 Selain Green accounting untuk memperkuat nilai perusahaan 

maka dapat mencantumkan pegungkapan Islamic Social 

Reporting dalam laporan tahunan yang dapat menjadi salah satu 

pertimbangan yang diperhatikan investor maupun calon investor 

dalam memilih tempat investasi. Karena investor maupun calon 

investor menganggap bahwa perusahaan memiliki nilai yang baik 

kepada masyarakat bahwa perusahaan tidak hanya mengejar laba 

saja tetapi juga memperhatikan lingkungan dan masyarakat.    

  Pertanggungjawaban terhadap masyarakat atau disebut 

dengan Islamic Social Reporting  imerupakan ikerangka ikhusus 

untuk ipelaporan ipertanggungjawaban isosial iyang isesuai 

dengan iprinsip iIslam.
10

 Pengungkapan tanggungjawab social 

dalam suatu kerangka yang dapat mengkoordinir kebutuhan 

dikenal dengan Islamic Social Reporting  menekankan pada 

transaksi yang sesuai dengan Al-Quran dan Hadits yang terbebas 

dari unsur riba, spekulasi dan gharar, pengungkapan zakat status 

kepatuhan syariah dan aspek social seperti assodaqoh 

waqof,qordulhasan hingga pengugkapan ibadah dilingkungan 

social perusahaan. 
11

 Selain itu Islamic Social Reporting standar 

pelaporan kinerja social perusahaan yang lebih menekankan 

kepada keadilan, social dalam pelaporannya selain lingkungan 

dan kepentingan-kepentingan lainnya. Konsep Islamic Social 

Resporting tidak hanya menjadi alat bantu pengambilan 

keputusan bagi pihak pemangku kepentingan muslim tetapi juga 

membantu perusahaan dalam melakukan kewajiban terhadap 

Allah SWT dan masyarakat.
12

 Jadi dapat disimpulkan Islamic 

                                                     
10Sutapa And Laksito, “Peran Islamic Social Reporting Terhadap Nilai 

Perusahaan,” (Vol. 1 No.1 Januari 2018)Hal. 58. 
11 “Utami And Yusniar - 2020 - Pengungkapan Islamic Corporate Social 

Responsibili.Pdf,” (El Muhasaba : Jurnal Akuntansi  Vol. 11 No. 2 Tahun 2020) Hal. 

163-164. 
12 Harahap, Harmain, And Siregar, “Pengaruh Islamic Social Reporting 

(Isr), Umur Perusahaan Dan Kepemilikan Saham Publik Terhadap Profitabilitas (Roa) 
Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (Jii) Tahun 2010-2014,” ( 

Khitabah  Vol. 1 No. 1 Januari-Juni Tahun 2017)Hal. 76-77. 
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Social Reporting merupakan bentuk pengungkapan 

pertanggungjawaban social perusahaan terhadap masyarakat 

sekitar dengan menggunakan prinsip islam sesuai dengan Al-

Quran dan Hadits. Tujuan idari Islamic iSocial iReporting 

isendiri iadalah isebagai ibentuk iakuntabilitas iperusahaan 

ikepada iAllah iSWT idan imasyarakat idan ijuga imeningkatkan 

itransparansi ikegiatan ibisnis idengan imenyajikan iinformasi 

iyang irelevan idengan imemperhatikan ikebutuhan ispiritual 

iinvestor imuslim iatau ikepatuhan isyariah idalam ipengambilan 

ikeputusan.
13

  

Selain Green Accounting dan Islamic Social Reporting nilai 

perusahaan juga dapat dipengaruhi oleh profitabilitas. Menurut 

Weston dan Copeland mengemukakan bahwa profitabilitas 

merupakan hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan 

keputusan, jika profitabilitas perusahaan meningkat maka 

perusahaan tersebut mampu mengelola sumberdaya yang dimiliki 

secara efektif dan efisien.Brigham dan Houston menjelaskan 

bahwa profitabilitas perusahaan merupakan hasil akhir laba 

bersih dari berbagai kebijakan dan keputusan yang dilakukan 

oleh perusahaan dimana rasio ini digunakan sebagai alat 

pengukur atas kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

keuntungan. Profitabilitas juga dapat diartikan tingkat 

keuntungan bersih yang mampu diraih oleh perusahaan pada saat 

menjalankan operasinya. Profitabilitas yang tinggi memberikan 

indikasi prospek perusahaan yang baik sehingga dapat memicu 

investor untuk ikut meningkatkan permintaan saham, semakin 

baik pertumbuhan profitabilitas perusahaan berarti prospek 

perusahaan dimasa depan dinilai semakin baik dimata investor 

apabila kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

meningkat maka harga saham juga meningkat.
14

 Jadi dapat 

disimpulkan Profitabilitas merupakan kemampuan suatu 

perusahaan untuk memperoleh keuntungan dimana keuntungan 

yang diperoleh perusahaan meningkat perusahaan tersebut dapat 

                                                     
13Sutapa And Laksito, “Peran Islamic Social Reporting Terhadap Nilai 

Perusahaan,” (Vol. 1 No.1 Januari 2018)Hal. 58. 
14  “Sudiani And Darmayanti - Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, 

Pertumbuhan, .Pdf,” ( E-Jurnal Manajemen Vol. 5 No. 7 Tahun 2016) Hal. 4547. 
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mengelola dengan baik sumberdaya yang dimilikinya dan 

sebaliknya apabila keuntungan yang diperoleh perusahaan 

tersebut tidak meningkat perusahaan tersebut belum bisa 

mengelola dengan baik sumberdaya yang dimiliki.  

Fenomena perusahaan yang ada di Indonesia  bergerak di 

sektor pertambangan masih banyak yang yang lalai dalam 

menjelankan Green Accounting dan Islamic Social Reporting 

salah satunya yaitu PT. Freeport yang melakukan pencemaran 

lingkungan bagi warga Papua. PT. Freeport membuang 

limbahnya dengan cara yang tidak tepat. Fenomena yang menjadi 

dasar dari penelitian ini adalah banyaknya kejadian kerusakan 

lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan oprasional perusahaan 

sehingga berdampak pada lingkungan sekitar perusahaan. Kasus 

PT. Freeport telah melakukan pencemaran lingkungan akibat 

limbah sisa pertambangan, air sungai,pengendapan sedimen, 

kandungan limbah logam yang berbahaya serta penggunakan 

hutan lindung yang berdampak negative bagi lingkungan dan 

masyarakat dan mengakibatkan kerugian bagi Negara sebesar Rp. 

31 Triliyun. Terjadinya pencemaran karena PT. Freeport 

membuang limbah berbahaya kesungai yang mengontaminasi 

sejumlah besar jenis mahluk hidup serta mengancam perairan 

dengan air asam tambang serta merugikan masyarakat sekitar 

perusahaan. Fenomena ini memperkuat gagasan bahwa kegiatan 

perusahaan yang tidak dilandasi oleh etika dan moral dapat 

berdampak negative terhadap nilai perusahaan itu sendiri. 

Fenomena tersebut memperlihatkan masalah penurunan nilai 

perusahaan dapat terjadi karena menurunnya kepercayaan 

stackeholder terhadap perusahaan.
15

 dari fenomena tersebut 

penting bagi suatu perusahaan memperhatikan pelaksanaan 

Green Accounting dan Islamic Social Reporting Perusahaan.  

Pada penelitian ini perusahaan dipilih menjadi objek 

penelitian ini karena perusahaan pertambangan kegiatan 

operasinya berkaitan dengan sumberdaya alam yang rentan 

menimbulkan kerusakaan lingkungan pertambangan. Berikut 

                                                     
15

 Amelia, “Implikasi Keijakan Indonesia dalam Menangani Kasus 

Pencemaran Lingkungan oleh PT. Freeport terhadap Keamanan Manusia di Mimika 

Papua”(Journal of International Relations, Vol  4 No 3 Tahun 2018) hal. 550.  
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merupakan data perusahaan sector pertambangan terkait Green 

accounting, Profitabilitas dan Nilai Perusahaan  

 

 

Tabel 1.1 

Data Biaya Lingkungan,ISR, Profitabilitas dan Nilai Perusahaan 

(Perusahaan Pertambangan pada Indeks Sri Kehati 

 Tahun 2016-2020) 
 Kode Perusahaan Tahun Biaya Lingkungan ISR Profitabilitas Nilai Perusahaan

PT. ASII 2016 11,043,000,000,000Rp     0.642857143 18,302,000,000,000Rp    0.4734421

2017 11,820,000,000,000Rp     0.642857143 23,165,000,000,000Rp    0.4780757

2018 13,811,000,000,000Rp     0.642857143 27,372,000,000,000Rp    0.5000484

2019 14,094,000,000,000Rp     0.642857143 26,621,000,000,000Rp    0.4751112

2020 13,933,000,000,000Rp     0.678571429 18,571,000,000,000Rp    0.4280659

PT. PGAS 2016 115,006,637,804Rp           0.714285714 4,146,133,495,376Rp       0.562525

2017 97,871,849,388Rp             0.714285714 2,002,177,781,028Rp       0.5220212

2018 40,965,605,001Rp             0.392857143 5,280,332,435,460Rp       1.4943462

2019 41,179,432,736Rp             0.678571429 1,570,551,591,695Rp       0.585024

2020 33,208,431,165Rp             0.75 (3,043,405,016,470)Rp     0.630531

PT. UNTR 2016 2,320,891,000,000Rp       0.678571429 5,104,477,000,000Rp       0.4297875

2017 2,698,558,000,000Rp       0.607142857 7,673,322,000,000Rp       0.43

2018 3,371,034,000,000Rp       0.785714286 11,498,409,000,000Rp    0.517392

2019 3,585,671,000,000Rp       0.678571429 11,134,641,000,000Rp    0.461322

2020 3,353,253,000,000Rp       0.714285714 5,632,425,000,000Rp       0.3766132

PT. INCO 2016 45,682,400,000Rp             0.678571429 25,609,016,000Rp             0.1839554

2017 46,063,200,000Rp             0.785714286 (206,891,508,000)Rp         0.1755629

2018 30,410,100,000Rp             0.75 876,274,272,000Rp          0.1525023

2019 66,724,800,000Rp             0.75 797,917,400,000Rp          0.134461

2020 73,346,000,000Rp             0.678571429 1,168,161,995,000Rp       0.1347419

PT. BA 2016 260,026,000,000Rp           0.678571429 2,024,405,000,000Rp       0.4939735

2017 248,447,000,000Rp           0.75 4,547,232,000,000Rp       0.4247673

2018 616,587,000,000Rp           0.714285714 5,121,112,000,000Rp       0.3746051

2019 865,140,000,000Rp           0.642857143 4,040,394,000,000Rp       0.3382357

2020 832,314,000,000Rp           0.607142857 2,407,927,000,000Rp       0.3437548

PT. TINS 2016 282,872,000,000Rp           0.821429 251,969,000,000Rp          0.4469053

2017 283,218,000,000Rp           0.75 502,417,000,000Rp          0.5209703

2018 288,600,000,000Rp           0.821429 132,285,000,000Rp          0.5932323

2019 290,572,000,000Rp           0.75 (611,284,000,000)Rp         0.7600339

2020 327,191,000,000Rp           0.821429 (340,602,000,000)Rp         0.6853669

Sumber : Laporan Keuangan pada Tahun 2016-2020 

Berdasarkan data diatas perusahaan di sektor pertambangan 

yang ada di Indeks Sri Kehati memunculkan sampel sebanyak 6 

perusahaan, pada data biaya lingkungan paling besar dikelurkan 

oleh PT. Astra International Tbk. Sebesar Rp  

14,094,000,000,000 dan biaya terendah  PT. Perusahaan Gas 

Negara Tbk sebesar Rp 328,231,956,094 dan pada data 
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profitabilitas dengan profit paling tinggi pada PT.Astra 

International Tbk.sebesar Rp   114,031,000,000,000 dan laba 

terendah pada PT. Timah Tbk sebesar Rp (65,215,000,000). Nilai 

perusahaan paling tinggi diperoleh oleh PT. Perusahaan Gas 

Negara Tbk. Sebesar 3,79 dan terendah pada PT. Vale Indonesia 

Tbk. Sebesar 0,78.        

Penelitian ini ditinjau dari penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Puspita Maharani tahun 2021 dengan judul “ 

Pengaruh Green Accounting Terhadap Nilai Perusahaan sektor 

Pertambangan ( Studi Empiris Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2017-2019) “ yaitu dengan menggunakan ukuran nilai Tobins’Q 

dan menggunakan indeks penilaian Global Reporting Initiative 

(GRI) . Berdasarkan dari penelitian mengenai pengaruh green 

accounting terhadap nilai perusahaan dapat diambil kesimpulan 

bahwa green accounting memiliki pengaruh yang baik atau dapat 

dikatakan positif terhadap nilai dari suatu perusahaan perusahaan 

hal tersebut dikarenakan semakin meningkatnya kualitas 

pengungkapan yang dilakukan perusahaan sesuai denganindeks 

berbasis Global Reporting Initiative (GRI), maka semakin 

meningkat pula nilai perusahaannya. Selanjutnya di dasarkan 

pada teori sinyal yang menyatakan bahwa perusahaan akan selalu 

dituntut untuk memberikan laporan pengungkapan atas kegiatan 

ekonomi, sosial maupun lingkungannya melalui publikasi laporan 

dengan tujuan agar tidak terjadi ketimpangan informasi dan 

berguna untuk penilaian masyarakat dan investor pada 

perusahan.
16

    

Dalam penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian 

sebelumnya yaitu dengan mengguakan data perusahaan 

pertambangan dan memiliki Tobin Q , penelitian ini memiliki 

tahun penelitian berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan 

dan menggunakan pengujian yang berbeda. 

Penelitian yang dilakukan oleh Reistiawati Utami tahun 2020 

dengan judul “ Pengungkapan Islamic Corporate Sosial 

Reporting dan Good Corpotae Governance Terhadap Nilai 

                                                     
16Handayani And Puspita Maharani, “Pengaruh Green Accounting Pada 

Nilai Perusahaan Sektor Pertambangan Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019.” 

(Edumaspul: Jurnal Pendidikan Vol. 5 No. 1 Tahun 2021 ) hal. 230. 
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Perusahaan dengan Kinerja Keuangan sebagai variable 

Intervening ( Studi Empiris Jakarta Islamic Indeks (JII) tahun 

2016-2018) yaitu dengan menggunakan pengukuran Islamic 

Sosial Reporting(ISR), Indeks Good Corpotae Governance 

(GCG),Return On Equity (ROE) dan Price Book Value (PBV). 

hasil penelitian ini adalah pertama Return On Equity (ROE) 

sebagai proksi Kinerja Keuangan Perusahaan tidak dipengaruhi 

oleh Islamic Sosial Reporting (ISR) sebagai proksi Islamic 

Corporate Sosial Reporting(ICSR), kedua Price Book 

Value(PBV) sebagai proksi Nilai Perusahaan tidak dipengaruhi 

oleh Islamic Sosial Reporting(ISR) sebagai proksi Islamic 

Corporate Sosial Reporting(ICSR), ketiga Return On 

Equity(ROE) sebagai proksi Kinerja keuangan perusahaan 

dipengaruhi secara signifikan oleh Good Corpotae 

Governance(GCG), keempat. Price Book Value(PBV) sebagai 

proksi Nilai Perusahaan dipengaruhi secara signifikan oleh Good 

Corpotae Governance ( GCG), kelima Price Book Value (PBV) 

sebagai proksi Nilai Perusahaan dipengaruhi secara signifikan 

oleh Return On Equity (ROE) sebagai proksi Kinerja Keuangan 

Perusahaan, keenamReturn On Equity(ROE) sebagai proksi 

Kinerja Keuangan Perusahaan tidak berhasil menjadi mediasi 

pengaruh Islamic Sosial Reporting(ISR) sebagai proksi Islamic 

Corporate Sosial Reporting (ICSR), terhadap Price Book 

Value(PBV) sebagai Proksi Nilai Perusahaan, ketujuh. Hubungan 

pengaruh tidak langsung antaraGood Corpotae 

Governance(GCG) yang diukur dengan indeks Good Corpotae 

Governance (GCG) terhadap Price Book Value(PBV) sebagai 

proksi Nilai Perusahaan berhasil dimediasi oleh Return On 

Equity(ROE) sebagai proksi Kinerja Keuangan.
17

  

Dalam Penelitian ini memiliki persamaan dalam penelitian 

sebelumnya yaitu  memiliki persamaan variable yaitu nilai 

perusahaan dan memiliki persamaan pengukuran Return On 

Equity(ROE) dan uji dalam penelitian ini sama. Perbedaan dalam 

                                                     
17Utami And Yusniar, “Pengungkapan Islamic Corporate Social 

Responsibility (Icsr) Dan Good Corporate Governance (Gcg) Terhadap Nilai 
Perusahaan Dengan Kinerja Keuangan Sebagai Variabel Intervening),” (Vol. 11 No. 2 

Tahun 2020) Hal. 173-174. 
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penelitian sebelumnya pengukuran nilai perusahaan 

menggunakan Price Book Value(PBV) yaitu tempat dan tahun 

penelitian. 

  i iiBerdasarkan iuraian idi iatas imaka idalam ipenelitian iini 

imengambil i ijudul i““Pengaruhi Green iAccounting 

idaniIslamic iSocial iReporting iTerhadap iNilai iPerusahaan 

iMelalui iProfitabilitas isebagai iVariabel iIntervening i(Studi 

iEmpiris iPerusahaan iSektor Pertambangan Pada Indeks Sri Kehati 

iPeriode i2016-2020)”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah yang sudah 

diuraikan dan didukung dengan penelitian terdahulu maka 

penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Pelaporan biaya lingkungan maupun kinerja sosial 

perusahaan tidak didapati dalam laporan keuangan 

perusahaan, dimana dalam laporan keuangan hanya 

dijumpai laporan ekonomi saja. Akuntansi keuangan 

perusahaan lebih mengfokuskan pada objek-objek, 

peristiwa-peristiwa, transaksi-transaksi keuangan saja dan 

tidak mengfokuskan pada sosial dan lingkungan, tidak 

semua perusahaan menyajikan biaya lingkungan pada 

laporan keuangan maupun laporan tahunan. 

2. Perusahaan masih mengabaikan pelestarian lingkungan dan 

sosial yang mengakibatkan pencemaran pada lingkungan. 

Sesuai identifikasi masalah diatas maka terdapat batasan yaitu 

penulis meneliti  pengaruh green accounting dan Islamic sosial 

reporting terhadap nilai perusahaan melalui profitabilitas sebagai 

variable intervening pada laporan tahunan yang sudah melakukan 

pengungkapan lingkungan dan pengungkapan corporate social 

reporting pada perusahaan pertambangan pada indeks sri kehati 

periode 2016-2020.  

D. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan pada uraian yang telah peneliti kemukakan dalam 

latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah yang 

akan menjadi pembahasan dalam penelitian ini, yaitu : 
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1. Apakah Green Accounting mempunyai pengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas sebagai 

Variable Intervening? 

2. Apakah Islamic Sosial Reporting mempunyai pengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas sebagai 

variable Intervening? 

3. Apakah Green Accounting dan Islamic Sosial Reporting 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan melalui 

Profitabilitas sebagai variabel intervening dalam 

perspektif  islam? 

E. Tujuan iPenelitian i 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari 

penelitian tersebut adalah : 

1. Untuk imengetahui ipengaruhiGreen iAccounting 

iterhadap iNilai iPerusahaan dengan Profitabilitas 

sebagai Variabel Intervening. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Islamic Sosial Reporting 

terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas sebagai 

variable Intervening. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Green Accounting dan 

Islamic Sosial Reporting terhadap Nilai Perusahaan 

melalui Profitabilitas Sebagai Variabel Intervening 

dalam perspektif islam. 

F. Manfaat iPenelitian 

Hasil dari penelitian ini diharakan dapat berguna bagi 

berbagai pihak diantaranya sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

1. Bagi Penulis, untuk memenuhi salah satu siding 

skripsi guna memperoleh gelar Sarjana Akuntansi. 

2. Bagi Perusahaan, memberikan referensi untuk 

perusahaan tentang penerapan Green Accounting 

dan Islamic Sosial Reporting dan ikut berpartisipasi 

agar perusahaan lebih meningkatkan kepedulian 

terhadap lingkungan. 

3. Bagi Investor, memberikan gambaran investor 

maupun calon investor mengenai pengungkapan 
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tanggung jawab sosial perusahaan akan dampak 

lingkungan yang ditimbulkan sehingga dapat 

membantu dalam pengambilan investasi. 

b. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah 

sebagai bahanpertimbangan bagi investor dalam 

pengambilan keputusan terhadap periode investor dalam 

menahan atau memegang sahamnya dalam periode 

waktu tertentu. 

G. Kajian iPenelitian iTerdahulu iyang iRelevan 

   i i i Kajian iPenelitian iterdahulu iyang irelevan idilakukan 

iuntuk imengetahui ibatas iakhir ipenelitian idengan itujuan 

iuntuk imendapatkan iuntuk imendapatkan iperbaruan.
18

 

iTerdapatipenelitian iyang idapat idigunakan isebagai 

itinjauan pustaka penelitian iini idiantaranya i: i 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Harahap ied ial.,menunjukkan 

hasil Islamic iSocial iReporting idalam ipenelitian iini isesuai 

idengan iinstrument ipenelitian iindeks Islamic iSocial 

iReporting(ISR) iHaniffa idengan imengungkapkan i38 iitem 

ipengungkapan iIslamic iSocial iReporting iberpengaruh 

isecara ipositif idan isignifikan iterhadap iprofitabilitas 

iperusahaan. iDengan idemikian iH1 iyang imenyatakan 

ibahwa iIslamic iSocial iReporting iberpengaruh ipositif idan 

isignifikan iterhadap iprofitabilitas i(ROA) iperusahaan idapat 

iditerima. iPeningkatan ipengungkapan iIslamic iSocial 

iReporting iberpengaruh iterhadap ibesarnya iprofitabilitas 

i(ROA).Umur iPerusahaan idalam ipenelitian iini 

iberpengaruh ipositif iterhadap iprofitabilitas i(ROA). iDengan 

idemikian, iH2 iyang imenyatakan ibahwa iumur iperusahaan 

iberpengaruh ipositif iterhadap iprofitabilitas i(ROA) 

iperusahaan iditerima. iUmur iperusahaan iyang isemakin 

itinggi iakan imenjadikan iperusahaan isemakin 

iberpengalaman idalam imemperoleh iprofitabilitas 

                                                     
18―Protect-Version_pedoman-penulisan-tugas-akhir-mahasiswa 

sarjana.Pdf,‖n.d., 11 
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i(ROA).Kepemilikan iSaham iPublik idalam ipenelitian iini 

iternyata iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap 

iprofitabilitas i(ROA). iDengan idemikian, iH3 iyang 

imenyatakan ibahwa ikepemilikan isaham ipublik 

iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iprofitabilitas 

i(ROA) ipada iperusahaan iyang iada idi iJII iditerima. 

iSemakin ibesar ipersentase ikepemilikan isaham ioleh ipublik 

imaka isemakin itinggi ipula iprofitabilitas i(ROA) iyang 

ididapat.Berdasarkan ihasil iuji istatistik iF ibahwa iIslamic 

iSocial iReporting i(ISR), iumur iperusahaan idan 

ikepemilikan isaham ipublik isecara ibersama-sama/ isimultan 

iberpengaruh iterhadap iprofitabilitas i(ROA) ipada 

iperusahaan-perusahaan iyang iterdaftar idi iJakarta iIslamic 

iIndex. Penelitian ini menggunakan variable intervening yaitu 

rasio profitabilitas (ROE) dan variable dependent Nilai 

Perusahaan sedangkan penelitian tersebut Profitabilitas dan 

studi kasus dan tahun penelitian berbeda. Variabel 

independent dan dependent pada penelitian ini sama. 

2. Penelitian yang dilakukan Sutapa idan ilaksito, menunjukkan 

hasil Profitabilitas iberpengaruh iterhadap 

ipengungkapaniIslamic iSocial iReporting(ISR) ikarena 

iprofitabilitas imenunjukkan ibahwa iperusahaan iyang 

imempunyai iprofitabilitas inaik ibelum itentu ilebih ibanyak 

imelakukan iaktivitas isosial ikarena iperusahaan ilebih 

iberorientasi ipada ilaba isemata iProfitabilitas iberpengaruh 

iterhadap inilai iperusahaan, isemakin ibaik ilabanya imaka 

iakan imeningkat inilai ipendowonya.iIslamic iSocial 

iReporting itidak iberpengaruh iterhadap inilai 

iperusahaan.karena ipara ipembeli/ iinverstor icenderung 

imembeli isaham iuntuk imendapatkan icapital igain. 

Perbedaan Penelitian ini ada penambahan variable yaitu green 

accounting dan studi kasus dan tahun berbeda, variabel 

independent dan dependent pada penelitian ini sama.  

3. Penelitian yang dilakukan Wahyuni idan iSantoso, 

menunjukkan hasil Corporate iSocial iResponsibility 

imemiliki ipengaruh inegatif idan itidak isignifikan iterhadap 

inilai iperusahaan, idapat idiartikan ibahwa imeningkatnya 
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ipengungkapan icorporate isocial iresponsibility, imaka idapat 

imenurunkan inilai iperusahaan, iProfitabilitas imemiliki 

ipengaruh inegatif idan itidak isignifikan iterhadap inilai 

iperusahaan, idapat idiartikan ibahwa imeningkatnya 

iprofitabilitas, imaka idapat imenurunkan inilai iperusahaan, 

iUkuran iperususahaan imemiliki ipengaruh inegatif idan 

isignifikan iterhadap inilai iperusahaan, idapat idiartikan 

ibahwa imeningkatnya iukuran iperusahaan, imaka idapat 

imenurunkan inilai iperusahaan.Penelitian ini menggunakan 

variabel yang berbeda yaitu green accounting studi kasus dan 

tahun penelitian berbeda. variabel dependent pada penelitian 

ini sama yaitu nilai perusahaan. 

4. Penelitian yang dilakukan Uy idan iHendrawati, menunjukkan 

hasil Corporate iSocial iResponsibility idan iKinerja 

iLingkungan isecara isimultan iberpengaruh idan isignifikan 

iterhadap iNilai iPerusahaan Corporate iSocial iResponsibility 

isecara iparsial iberpengaruh idan isignifikan iterhadap iNilai 

iPerusahaan. Kinerja iLingkungan isecara iparsial itidak 

iberpengaruh idan itidak isignifikan iterhadap iNilai 

iPerusahaan.Penelitian ini menggunakan variabel independent 

yang berbeda studi kasus dan tahun yang berbeda. Salah satu 

variabel dependent sama dan variabel independentnya. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Reistiawati Utami 

menunjukkan hasil pertama Return On Equity(ROE) sebagai 

proksi Kinerja Keuangan Perusahaan tidak dipengaruhi oleh 

Islamic Social Reporting (ISR) sebagai proksi Islamic 

Corporate Social Reporting (ICSR), kedua Price Book Value 

(PBV) sebagai proksi Nilai Perusahaan tidak dipengaruhi oleh 

Islamic Social Reporting(ISR)  sebagai proksi Islamic 

Corporate Social Resporting(ICSR), ketiga Return On 

Equity(ROE) sebagai proksi Kinerja keuangan perusahaan 

dipengaruhi secara signifikan oleh Good Corporate 

Governance (GCG), keempatPrice Book Value. (PBV) 

sebagai proksi Nilai Perusahaan dipengaruhi secara signifikan 

oleh Good Corporate Governance (GCG), kelima Price Book 

Value (PBV) sebagai proksi Nilai Perusahaan dipengaruhi 

secara signifikan oleh Return On Equity(ROE) sebagai proksi 
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Kinerja Keuangan Perusahaan, keenam Return On 

Equity(ROE) sebagai proksi Kinerja Keuangan Perusahaan 

tidak berhasil menjadi mediasi pengaruh ISR sebagai proksi 

Islamic Corporate Social Reporting(ICSR), terhadap Price 

Book Value (PBV) sebagai Proksi Nilai Perusahaan, ketujuh. 

Hubungan pengaruh tidak langsung antara Good Corporate 

Governance (GCG) yang diukur dengan indeks Good 

Corporate Governance (GCG) terhadap Price Book 

Value(PBV) sebagai proksi Nilai Perusahaan berhasil 

dimediasi oleh Return On Equity(ROE) sebagai proksi Kinerja 

Keuangan.Penelitian ini menggunakan variabel yang berbeda 

yaitu pada variabel intervening dan independent studi kasus 

serta tahun penelitian juga berbeda, ada variabel independent 

yang sama dan ada juga variabel interveningnya analisis data 

sama 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Puspita Maharani dan dan Susi 

Handayani menunjukkan hasil penelitian mengenai pengaruh 

green accounting terhadap nilai perusahaan dapat diambil 

kesimpulan bahwa green accounting memiliki pengaruh yang 

baik atau dapat dikatakan positif terhadap nilai dari suatu 

perusahaan perusahaan hal tersebut dikarenakan semakin 

meningkatnya kualitas pengungkapan yang dilakukan 

perusahaan sesuai denganindeks berbasis Global Reporting 

Initiative (GRI), maka semakin meningkat pula nilai 

perusahaannya. Selanjutnya di dasarkan pada teori sinyal yang 

menyatakan bahwa perusahaan akan selalu dituntut untuk 

memberikan laporan pengungkapan atas kegiatan ekonomi, 

sosial maupun lingkungannya melalui publikasi laporan 

dengan tujuan agar tidak terjadi ketimpangan informasi dan 

berguna untuk penilaian masyarakat dan investor pada 

perusahaan. Penelitian ini ada penambahan variabel 

independent yaitu green accounting serta variabel intervening 

yaitu profitabilitas, studi kasus pada penelitian dan tahun 

berbeda . variabel independent ada yang sama serta sector 

perusahaan sama menggunakan nilai ukur tobins’q. 

Sesuai tinjauan pustaka pada penelitian-penelitian 

sebelumnya, maka ada persamaan dari penelitian ini adalah  
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menggunakan green accounting dan Islamic sosial reporting 

untuk mengetahui pengaruh terhadap nilai perusahaan , dan 

menggunakan Return On Equity (ROE) untuk mengukur nilai 

perusahaan, penelitian ini berfokus pada green accounting 

dengan menghitung besarnya biaya lingkungan dan 

pengungkapan informasi lingkungan dan Islamic Social 

Reporting untuk mengetahui pengungkapan Islamic Sosial 

Reporting melalui laporan keuangan untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas 

sebagai variable intervening perusahaan sektor pertambangan 

pada Indeks Sri Kehati periode 2016-2020. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Fauzan Akbar Albastiah dan 

Ersi Sisdianto menunjukkan hasil penerapan green accounting, 

dan corporate social responsibility mempunyai pengaruh 

yang positif signifikan terhadap financial performance bank 

umum syariah di Indonesia tahun 2014-2018. Penelitian ini 

diharapkan mempunyai dampak pada dua bagian, yaitu 

kontribusi teori, kontribusi praktik, dan kontribusi kebijakan. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi secara 

ilimiah terhadap akuntansi lingkungan khususnya tentang 

financial performance yang dipengaruhi oleh penerapan 

green accounting dan corporate social responsibility. 

Penelitian dilakukan secara maksimal oleh peneliti bahwa 

masih banyak keterbatasan yaitu, antara lain Variabel yang 

mempengaruhi financial performance hanya terdiri dari 

variabel penerapan green accounting dan    corporate social 

responsibility. Sampel sasaran juga hanya berfokus kepada 

bank umum syariah di Indonesia dan jangka waktunya 

pengamatan juga hanya 5 tahun.19  

Tabel 1.2 

Ringkasan PenelitianTerdahulu 

No Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Sumber Hasil 

                                                     
19

 Albastiah and Sisdianto, “Jurnal Akuntansi dan Pajak,” Penerapan Green 

Accounting, Dan Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Bank 

Umum Syari’ah Di Indonesia Tahun 2018-2020 Hal. 5–6. 
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1 Harahap ied 

ial., i(2017) 

Jurnal Universitas 

Negri Sumatra 

Utara, Penngaruh 

Islamic Social 

Reporting (ISR), 

Umur Perusahaan 

dan Kepemilikan 

Saham Publik 

Terhadap 

Profitabilitas 

(ROA) Pada 

Perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) 

tahun 2010-2014 

Hasil dari penelitian 

ini menyatakan bahwa 

Islamic Social 

Reporting, umur 

perusahaan dan 

kepemilikan saham 

public berpengaruh 

signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA)
20

 

 

2 Sutapa idan 

ilaksito 

i(2018) 

Jurnal Akuntansi 

Indonesia, Peran 

Islamic Social 

Reporting  

Terhadap Nilai 

Perusahaan  

Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa profiabilitas 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

tingkat pelaporan 

social islam dan nilai-

nilai perusahaan, 

pelaporan social islam 

tidak berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan sedangkan 

profitabilitas 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

nilai 

perusahaan,Islamic 

Social Reporting (ISR) 

tidak berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan.
21

 

                                                     
20Harahap, Harmain, And Siregar, “Pengaruh Islamic Social Reporting (Isr), 

Umur Perusahaan Dan Kepemilikan Saham Publik Terhadap Profitabilitas (Roa) Pada 

Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (Jii) Tahun 2010-2014.” 
21

Sutapa And Laksito, “Peran Islamic Social Reporting Terhadap Nilai 

Perusahaan.” 
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3 Wahyuni 

idan iSantoso 

i(2019) 

Jurnal ilmu dan 

Riset Manajemen, 

Pengaruh 

Pengungkapan 

Corporate Social 

Resporting (CSR), 

Profitabilitas , dan 

Ukuran Perusahaan 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Sektor 

Pertanian di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2014-2017 

Hasil analisis uji 

menunjukkan bahwa 

variable 

pengungkapan 

corporate social 

resporting dan 

profitabilitas 

berpengaruh negative 

dan tidak signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan, sedangkan 

perusahaan 

berpengaruh negative 

dan signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan pada 

perusahaan sector 

pertanian di Bursa 

Efek Indonesia (BEI)
22

 

4 Uy idan 

iHendrawati 

i(2020) 

Jurnal Liability, 

Pengaruh 

iCorporate iSocial 

iResponsibility idan 

iKinerja 

iLingkungan 

iTerhadap iNilai 

iPerusahaan i((( 

Studi kasus 

perusahaan 

manufaktur di 

Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

periode 2016-2018) 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa secara persial 

Corporate Sosial 

Resporting 

berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan  

sedangkan kinerja 

lingkungan tidak 

berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Hasil 

penelitian secara 

simultan menunjukkan 

bahwa corporate 

social resorting dan 

kinerja lingkungan 

berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan.
23

 

                                                     
22Wahyuni And Santoso, “Pengaruh Pengungkapan Csr, Profitabilitas Dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Sektor Pertanian Di Bei.” 
23

Uy And Hendrawati, “Pengaruh Corporate Social Responsibility Dan 

Kinerja Lingkungan Terhadap Nilai Perusahaan.” 
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5 Reistiawati 

Utami (2020) 

El-Muhasaba : 

Jurnal Akuntansi  

(e-jurnal), 

Pengungkapan 

Islamic Corporate 

Sosial Resporting 

dan Good 

Corporate 

Governance 

terhadap Nilai 

Perusahaan dengan 

Kinerja keuangan 

sebagai variable 

Intervening (Studi 

Empiris perusahaan 

yang masuk dalam 

JII periode 2016 - 

2018.) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Islamic Corporate 

Sosial 

Resporting(ICSR) 

berpengaruh negatif 

tidak signifikan 

terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan, 

Islamic Corporate 

Sosial 

Resporting(ICSR) 

berpengaruh negatif 

tidak signifikan 

terhadap Nilai 

Perusahaan, Good 

Corporate 

Governance(GCG) 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan, Good 

Corporate 

Governance(GCG) 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan, 

Kinerja Keuangan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan, 

Kinerja Keuangan 

tidak mampu 

memediasi hubungan 

pengaruh Islamic 

Corporate Sosial 

Resporting(ICSR) 

terhadap Nilai 

Perusahaan,  Kinerja 

Keuangan mampu 

memediasi hubungan 

pengaruh Good 
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Corporate 

Governance (GCG) 

terhadap Nilai 

Perusahaan.
24

 

6 Puspita 

Maharani 

dan dan Susi 

Handayani 

(2021) 

Edumaspul Jurnal 

Pendidikan, 

Pengaruh Green 

Accounting pada 

Nilai Perusahaan 

Sektor 

Pertambangan pada 

Bursa Efek 

Indonesia periode 

2017-2019) 

 

Hasil ditemukan 

dalam penelitian ini 

yaitu mengungkapkan 

bahwa akuntansi hijau 

memberikan pengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan kearah 

positif.
25

 

 

 Sumber : Literatur Penelitian Terdahulu, data diolah 2022 

 

H. Sistematika Penulisan 

     Sistematika penulisan penelitian kuantitatif dalam 

penelitian ini secara umum terdapat beberapa bagian 

diantaranya sebagai berikut 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab Pendahuluan menguraikan tentang penegasan 

judul, latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan 

serta sistematika penulisan. 

 

BAB II : LANDASAN TEORI DAN PENGUJIAN 

HIPOTESIS 

Bab ini landasan teori dan pengujian hipotesis 

menguraikan tentang tinjauan pustaka yang berisi 

landasan teori yang menjelaskan tentang teori 

                                                     
24Utami And Yusniar, “Pengungkapan Islamic Corporate Social 

Responsibility (Icsr) Dan Good Corporate Governance (Gcg) Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan Kinerja Keuangan Sebagai Variabel Intervenpusing).” 
25Handayani and Puspita Maharani, “Pengaruh Green Accounting pada Nilai 

Perusahaan Sektor Pertambangan Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019.” 
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stakeholder dan teori legitimasi serta variabel-variabel 

penelitian Green accounting, Islamic Social 

Reporting, Profitabilitas dan Nilai Perusahaan. Selain 

itu juga membahas hipotesis yang menjelaskan 

hubungan antara variabel-variabel penelitian dalam 

penelitian ini. 

BAB III : METODE PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab metode penelitian menguraikan tentang metode 

penelitian yang akan digunakan dalam penelitian 

meliputi waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan 

jenis penelitian,populasi, sampel dan teknik 

pengumpulan data, definisi oprasi variabel dan 

pengujian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan 

menguraikan tentang deskripsi data serta pembahasan 

hasil penelitian dan analisis. 

BAB V : PENUTUP 

Bab penutup memaparkan tentang simpulan atau hasil 

pembahasan analisa data penelitian serta rekomendasi.   
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Teori Dasar (Grand Theory) 

 

1. Teori Legitimasi  

Teori legitimasi adalah sebuah teori yang menyatakan 

suatu organisasi atau perusahaan secara berkelanjutan harus 

memastikan bahwa aktivitas usaha mereka telah beroperasi 

sesuai dengan norma-norma yang dijunjung oleh masyarakat 

dan aktivitas tersebut dapat diterima oleh pihak luar. Teori ini 

merupakan teori yang dijadikan sebagai dasar insentif entitas 

yang dengan sukarela mengungkapkan laporan 

pertanggungjawaban sosial dan lingkungan Teori legitimasi 

menunjukkan pula bahwa setiap perusahaan yang ingin 

kelangsungan hidupnya terjamin, maka mereka harus 

mengungkapkan aktivitas sosialnya agar dapat lebih diterima 

oleh masyarakat. Menurut Deegan teori legitimasi 

mengungkapkan bahwa perusahaan secara continue berusaha 

untuk bertindak sesuai dengan batasan-batasan dan norma-

norma dalam masyarakat. Legitimasi akan diperoleh 

perusahaan jika apa yang dilakukan perusahaan selaras dengan 

apa yang dikehendaki oleh masyarakat.
26

 

Teori legitimasi berlandaskan atas “kontrak sosial” yang 

terjalin antara perusahaan dengan masyarakat yang berada di 

daerah perusahaan tersebut beroperasi dan menggunakan 

sumber ekonomi. Masyarakat yang berada di daerah sekitar 

perusahaan memiliki hak untuk diperhatikan norma-norma 

sosialnya. Salah satu bentuk legitimasi bagi perusahaan di 

pandangan masyarakat ialah dengan pengungkapan informasi 

lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. 

Selanjutnya, masyarakat ini akan melakukan penilaian atas 

aktivitas perusahaan dalam menjalankan operasionalnya, 

yang selanjutnya akan berpengaruh pada legitimasi 

                                                     
26

 Ng Et Al., “Filantropi Sebagai Prediktor Nilai Perusahaan Melalui 

Kinerja Keuangan,” (Vol. 4 No. 2 Tahun 2021 )Hal. 30-31. 
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perusahaan. Perusahaan yang memiliki kepeduliaan atas 

norma-norma sosial masyarakat akan menyebabkan semakin 

terlegitimasinya perusahaan. 

Lingkungan masyarakat dapat memberikan penilaian atas 

kegiatan yang dijalankan oleh suatu perusahaan sehingga 

kegiatan tersebut harus sesuai dengan harapan masyarakat. 

Apabila tidak terdapat keselarasan antara perusahaan dengan 

nilai dan aturan yang telah berlaku dalam masyarakat maka 

yang terjadi pada perusahaan adalah hilangnya kepercayaan 

publik yang dapat memberikan ancaman pada kelangsungan 

hidup perusahaan. Berdasarkan dari teori legitimasi, peneliti 

menggunakan Green Accounting dan Islamic Sosial 

Reportingyang dijadikan sebagai variabel bebas dan nilai 

perusahaan digunakan sebagai variabel terikat serta 

profitabilitas yang dijadikan variabel intervening. 

     Adanya teori legitimasi ini akan memberikan landasan 

bahwa perusahaan harus mematuhi peraturan-peraturan yang 

berlaku di masyarakat berkaitan dengan kegiatan usaha yang 

dilaksanakan perusahaan sehingga dapat berjalan dengan baik 

tanpa adanya konflik dimasyarakat maupun dilingkungan 

tempat beroperasi. Oleh sebab itu perusahaan perlu 

mengembangkan program Islamic Social Reponsibility, 

dengan adanya Islamic Social Reponsibility diharapkan akan 

memberikan kontribusi yang positif bagi masyarakat sehingga 

masyarakat sekitar tempat beroperasi dapat menerima 

keberadaan perusahaan dengan baik dan tidak 

mempermasalahkan keberadaan perusahaan tersebut.
27

 

Dapat disimpukan teori legitimasi ini mengungkapkan 

bahwa dalam menjalankan aktivitas operasionalnya, 

perusahaan memiliki kewajiban untuk menghormati dan 

menaati norma atau aturan dari masyarakat dan lingkungan 

                                                     
27

 Albastiah and Sisdianto, “Jurnal Akuntansi dan Pajak,” Penerapan Green 

Accounting, Dan Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Bank 

Umum Syari’ah Di Indonesia Tahun 2018-2020. hal. 3. 
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dimana perusahaan tersebut beroperasi guna mendapatkan 

legitimasi dari masyarakat. Hal tersebut akan mempengaruhi 

citra perusahaan, citra perusahaan yang positif akan 

mendorong minat beli masyarakat terhadap produk yang 

ditawarkannya sehingga angka penjualan pun dapat meningkat 

yang berarti juga mempengaruhi potensi perusahaan dalam 

mendapatkan laba. Citra perusahaan yang baik dan telah 

terlegitimasi pula akan diyakini oleh para stakeholder bahwa 

perusahaan tersebut memiliki kinerja yang baik dan 

bertanggung jawab kepada masyarakat atas laporan tahunan 

yang dilaporkannya. Kemudian hal tersebut juga menunjukkan 

transparasi perusahaan sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan laba yang akan diperoleh perusahaan dan 

sebagai upaya dalam menjaga legitimasi perusahaan. 

 

2. Teori Stakeholder 

     Stakeholder dapat diartikan sebagai segenap pihak 

yang memiliki kepentingan  dalam sebuah organisasi atau 

perusahaan. Teori stakeholder menurut Grey et all, 

menyatakan bahwa seluruh pemangku yang berkepentingan 

memiliki hak untuk mendapatkan informasi terkait aktivitas 

perusahaan yang bersangkutan terhadap lingkungan sekitar. 

Stakeholder yang dimaksud yakni meliputi para karyawan, 

supplier, investor, pemerintah, hingga masyarakat. Teori 

stakeholder juga menyatakan bahwasanya perusahaan 

bukanlah sebuah entitas yang hanya beroperasi untuk 

kepentingan sendiri namun juga harus memberikan manfaat 

bagi para stakeholdernya. Apabila berjalan dengan baik maka 

hal ini akan menciptakan simbiosis mutualisme atau 

terjalinnya hubungan timbal balik yang saling menguntungkan 

antara perusahaan dan stakeholder. 

Stakeholder adalah kelompok atau individu yang 

mendapatkan keuntungan dan atau kerugian dari kegiatan 

yang dilakukan oleh perusahaan. Teori stakeholder 

menekankan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab 
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sosial yang menuntut mereka harus mempertimbangkan 

kepentingan dari berbagai pihak yang akan terkena pengaruh 

dari aktivitas operasionalnya.juga mengemukakan kinerja dari 

suatu organisasi akan dipengaruhi oleh stakeholder organisasi 

tersebut, sehingga pihak manajerial memiliki tanggung jawab 

untuk memberikan keuntungan bagi stakeholder karena telah 

memberikan dampak bagi kinerja organisasi tersebut. 

Teori stakeholder juga menjelaskan semua 

stakeholder memiliki hak untuk memperoleh informasi 

mengenai aktivitas perusahaan yang selanjutnya dapat 

mempengaruhi langkah pengambilan keputusan mereka. 

Namun, para stakeholder pun memiliki hak untuk tidak 

menggunakan informasi tesebut dan terlebih tidak ikut serta 

secara langsung dalam suatu perusahaan  

Dapat disimpulkan dengan diberikannya dukungan 

yang besar dari para stakeholder memiliki pengaruh yang besar 

dan kuat bagi keberadaan suatu perusahaan. Dukungan para 

stakeholder ini dapat meningkatkan kinerja perusahaan yang 

selanjutnya berdampak pada reputasi positif yang dihasilkan. 

Reputasi perusahaan yang baik akan menarik perhatian para 

pengguna laporan keuangan, terlebih para investor sebagai 

pihak yang akan menanamkan modal mereka pada perusahaan 

dan calon konsumen sebagai pihak yang akan membeli 

produk-produk dari perusahaan. Dengan demikian, keberadaan 

suatu perusahaan sangat dipengaruhi olehdukungan yang 

diberikan oleh stakeholder kepada perusahaan. Stakeholder 

merupakan semua pihak, internal maupun eksternal, yang 

dapat mempengaruhi ataupun dipengaruhi oleh perusahaan 

baik secara langsung maupun tidak langsung. 

     Teori Stakholder menjadi dasar Islamic Social Reporting 

(ISR) perusahaan dan pengungkapannya untuk kepentingan 

seluruh stakeholder.
28  Hubungan antara stakeholder dengan 

                                                     
28Saputra And Setiawan, “Pengaruh Corporate Social Responsibility 

Disclosure(Csrd), Nilai Perusahaan Dan Profitabilitas.” 
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perusahaan saling bergantung. Stakeholder membutuhkan 

perusahaan begitupun dengan perusahaan yang juga 

membutuhkan stakeholder. Stakeholder membutuhkan 

perusahaan untuk memenuhi kepentingannya ,sementara 

perusahaan membutuhkan stakeholder untuk mencapai 

keberhasilan dan menjaga kontinuitas perusahaanya. 

Keterkaitan teori ini dengan penelitian menjelaskan 

bagaimana perusahaan memenuhi ekspetasi pemegang saham 

dengan tidak mengabaikan kepentingan pemangku 

kepentingan lainnya seperti karyawan, masyarakat pelanggan 

dan lingkungan. 

 

3. Teori Sinyal  

     Teori sinyal menurut Brigham dan Houston merupakan 

suatu tindakan yang dilakukan oleh pihak manajemen      

perusahaan dalam memberikan sinyal atau petunjuk bagi 

para investor mengenai gambaran manajemen memandang 

prospek perusahaan. Teori sinyal ini memaparkan 

bagaimana seharusnya sinyal-sinyal keberhasilan maupun 

kegagalan manajemen perusahaan yang diungkapkan kepada 

para investor atau stakeholder lainnya. Penyampaian 

informasi laporan keuangan ini dianggap sebagai sebuah 

sinyal, sinyal apakah perusahaan telah melaksanakan 

kegiatan-kegiatan yang sesuai dan memberi manfaat 

terhadap perusahaan itu sendiri maupun lingkungan sekitar. 

     Dengan sinyal yang telah disampaikan tersebut akan 

menjadi sebuah informasi yang dapat berguna sebagai salah 

satu bahan pertimbangan investor dalam mengambil 

keputusan.
29

 Penerapan green accounting  dan pengungkapan 

Islamic social reponsibility berkaitan erat dengan 

penyampaian informasi, maka informasi yang termuat dalam 

                                                     
29 “Gita Indah Dewi Fortuna And Putra - 2020 - Pengaruh Kinerja 

Lingkungan, Pengungkapan Informas.Pdf,” (E-Jurnal Vol.30 No. 4 Tahun 2020) Hal. 

1021-1022. 
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laporan keuangan ini mencakup tentang bagaimana kinerja 

suatu perusahaan tersebut. Laporan yang dihasilkan tersebut 

haruslah sesuai dengan kenyataan, sehingga informasi yang 

didapatkan oleh para pengguna laporan seperti masyarakat 

dan investor pun akan sesuai dengan yang dialami dan 

dimiliki perusahaan. Teori ini juga dapat diartikan bagaimana 

suatu perusahaan ingin dinilai oleh pihak luar, seperti halnya 

dengan melakukan aktivitas perusahaan yang peduli akan 

kondisi lingkungan, sosial, hingga ekonomi sekitarnya dapat 

menimbulkan persepsi positif di luar. Sehingga, dapat 

disimpulkan hal terpenting dalam teori sinyal ini adalah 

keselarasan informasi yang disampaikan dan diterima agar 

informasi tersebut dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya. 

 

4. Green iAccounting 

a. Pengertian Green Accounting 

  i  iGreen iAccounting iadalah iistilah iyang ipopuler 

idigunakan idi iseluruh inegara iuntuk ipengungkapan idata 

iterkait ilingkungan, idiaudit iatau itidak, imengenai irisiko 

ilingkungan, ikebijakan idan ibiaya idampak ilingkungan.
30

 

iGreen iaccounting imerupakan iakuntansi iyang idi 

idalamnya imengidentifikasi, imengukur, imenilai, idan 

imengungkapkan ibiaya-biaya iterkait idengan iaktivitas 

iperusahaan iyang iberhubungan idengan ilingkungan i. 

iGreen iaccounting iadalah ibagaimana imemasukan 

ikonsukensi idari isuatu iperistiwa iyang imenyangkut 

ilingkungan idalam ilaporan ikeuangan. iGreen iaccounting 

imerupakan isarana iuntuk imelaporkan isuatu iperusahaan 

iyang idikaitkan idengan ilingkungan. iTujuannya iadalah 

imemberikan iinformasi imengenai ikinerja ioperasional 

iperusahaan iyang iberbasis ipada iperlindungan ilingkungan. 

                                                     
30Zulhaimi, “Pengaruh Penerapan Green Accounting Terhadap Kinerja 

Perusahaan.” 
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iMotivasi iyang imelatarbelakangi iperusahaan iuntuk 

imelaporkan ipermasalahan ilingkungan ilebih ididominasi 

ioleh ifaktor ikesukarelaan. 

  i i iAkuntansi ilingkungan imemberikan ilaporan ibagi ipihak 

iinternal idan ieksternal iperushaan. iTujuan idari iakuntansi 

ilingkungan isebagai isebuah ialat imanajemen ilingkungan 

idan isebagai ialat ikomunikasi idengan imasyarakat idan 

iuntuk imeningkatkan ijumlah iinformasi irelevan iyang 

idibuat ibagi imereka iyang imemerlukan iatau idapat 

imenggunakannya, isehingga idapat imengetahui ikegiatan 

iperusahaan idalam iupaya imenangani ipencemaran 

ilingkungan iserta ikewajiban iperusahaan iatas imasalah 

itersebut imelalui ilaporan ikeuangan iperusahaan. iAkuntansi 

ilingkungan imerupakan isarana iuntuk imelaporkan 

ioperasional isuatu iperusahaan iyang idikaitkan idengan 

ibiaya ilingkungan. iPerusahaan iyang iingin imencapai 

icorporate isustainability idi isamping iharus imemperhatikan 

iaspek iekonomi idan isosial, ijuga iharus imemperhatikan 

iaspek ilingkungan isehingga iakan iterjaga ieksistensi 

iperusahaannya idan isekaligus ikelestari-an ilingkungannya 

ii
31

 

      Akuntansi ilingkungan iatau igreen icccounting 

iditerapkan ioleh iberbagai iperusahaan iuntuk imenghasilkan 

ipenilaian ikuantitatif itentang ibiaya idan idampak 

iperlindungan ilingkungan i(environmental iprotection). 

iBeberapa ialasan ikenapa iperusahaan iperlu iuntuk 

imempertimbangkan iuntuk imengadopsi igreen iaccounting 

isebagai ibagian idari isistem iakuntansi iperusahaan, iantara 

ilain: imemungkinkan iuntuk imengurangi idan imenghapus 

ibiaya-biaya ilingkungan, imemperbaiki ikinerja ilingkungan 

iperusahaan idan ikeberhasilan ibisnis iperusahaan. 

 

                                                     
31Chasbiandani, rizal, and indra satria, “penerapan green accounting 

terhadap profitabitas perusahaan di indonesia.” 
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b. Tujuan iAkuntansi iLingkungan 

1. Sebagai ialat imanajemen ilingkungan iakuntasi 

ilingkungan idigunakan iuntuk imenilai ikeefektifan 

ikegiatan ikonservasi iberdasarkan iringkasan idan 

iklasifikasi ibiaya ikonservasi ilingkungan. 

2. Sebagai ialat ikomunikasi idengan ipublik, iakuntansi 

ilingkungan idigunakan iuntuk imenyampaikan idampak 

inegatif ilingkungan, ikegiatan ikonservasi ilingkungan 

idan ihasilnya ikepada ipublik.
32

 

        Akuntansi ilingkungan ipada idasarnya imenuntut 

ikesadaran ipenuh iperusahaan-perusahaan imaupunorganisasi 

ilainnya iyang itelah imengambil imanfaat idari ilingkungan. 

iPenting ibagi iperusahaan-perusahaan iatau iorganisasi 

ilainnya iagar idapat imeningkatkan iusaha 

idalammempertimbangkan ikonservasi ilingkungan isecara 

iberkelanjutan. iPenggunaan ikonsep iakuntansi ilingkungan 

ibagi iperusahaan imendorong ikemampuan iuntuk 

imeminimalisasi ipersoalan-persoalan ilingkungan iyang 

idihadapinya. 

 

c. Fungsi dan PeranGreen Accounting 

Pentingnya penggunaan akuntansi lingkungan bagi 

perusahaan atau organisasi lainnya dijelaskan dalam fungsi 

dan peran akuntansi lingkungan. Fungsi dan peran dibagi 

menjadi dua yaitu : 

1. Fungsi Internal 

     Fungsi internal memungkinkan untuk mengatur biaya 

konservasi lingkungan dan menganalisis biaya dari 

kegiatan kegiatan konservasi lingkungan yang efektif dan 

efisien serta sesuai dengan pengambilan keputusan. Dalam 

fungsi internal ini diharapkan akuntansi lingkungan 

berfungsi sebagai alat manajemen bisnis yang dapat 

                                                     
32Hati, “Analisis Penerapan Green Accounting Berbasis University Social 

Responsibility (Usr) Pada Universitas Riau Kepulauan Dan Universitas Internasional 

Batam.” 
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digunakan oleh manager ketika berhubungan dengan unit 

unit bisnis. 

2. Fungsi Eksternal  

     Fungsi eksternal berkaitan dengan fungsi yang berkaitan 

dengan aspek peaporan keuangan. Pada fungsi ini factor 

penting yang perlu diperhatikan perusahaan adalah 

pengungkapan hasil dari kegiatan konservasi lingkungan 

dalam bentuk data akuntansi. Informasi yang diungkapkan 

merupakan hasil yang diukur secara kuantitatif dan kegiatan 

konservasi lingkungan. 

 

d. Standar Akuntansi Lingkungan di Indonesia 

     Green Accounting atau Akuntansi Lingkungan merupakan 

bagian dari ilmu ekonomi yang mengelola transaksi keuangan 

yang berhubungan dengan lingkungan. Focus utama akuntansi 

lingkungan adalah lingkungan,akuntansi lingkunga berusaha 

untuk mengidentifikasi, mengukur,melaporkan biaya-biaya 

dan asset terkait lingkungan atau mengelola lingkungan. Di 

Indonesia belum ada standar khusus untuk melaksanakan 

akuntansi lingkungan, akan tetapi pelaksanaan akuntansi 

lingkungan saat ini menggunakan Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) yang diterbitkan Ikatan 

Akuntansi Indonesia (IAI). Ada beberapa pernyataan dalam 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang dapat 

dijadikan standar akuntansi lingkungan, antara lain sebagai 

berikut : 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 1 

Penyajian Laporan Keuangan, Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) 1 menyebutkan bahwa laporan keuangan 

mengenai lingkungan hidup dapat disajikan secara terpisah 

dari laporan keuangan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) No. 1 yng direvisi pada 2009 diadopsi dari 

International Accounting Standard (IAS) 1 : Presentation of 

financial statement. Menurut Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan ( (PSAK) 1  laporan keuangan yang lengkap terdiri 
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dari : laporan posisi keuangan,laporan laba rugi komprehensif, 

laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas,catatan atas 

laporan keuangan berisi mengenai kebijakan akuntansi dan 

penjelasan terkait dengan pos-pos dalam laporan 

keuangan,laporan posisi keuangan komprehensif. Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan ( (PSAK) 1 ini dapat dijadikan 

standar dalam pelaksanaan akuntansi berupa pembuatan 

laporan lingkungan hidup di luar laporan keuangan khususnya 

untuk industry yang memiliki hubungan erat dengan 

lingkungan. 

e. Peraturan iTerkaitiGreen iAccounting 

  i iTerdapat ibeberapa iperaturan ipemerintah iterkait 

ipengelolaan ilingkungan ihidup iyang imewajibkan isetiap 

ipemilik iusaha iatau ibadan imaupun iperseroan iuntuk idapat 

imemenuhi itanggung ijawabnya iatas ilahan idan ilingkungan 

iyang idigunakan idalam imenjalankan ioperasi iperusahaan. 

1) Undang-undang iNo. i23 iTahun i1997 itentang 

iPengelolaan iLingkungan iHidup iyang imengatur itentang 

ikewajiban isetiap iorang iyang iberusaha iatau 

iberkegiatan iuntuk imenjaga, imengelola, idan 

imemberikan iinformasi iyang ibenar idan iakurat 

imengenai ilingkungan ihidup. iAkibat ihukum ijuga itelah 

iditentukan ibagi ipelanggaran iyang imenyebabkan 

ipencemaran idan iperusakan ilingkungan ihidup. 

2) Undang-undang iNo. i25 iTahun i2007 iyang iberisi 

itentang iPenanaman iModal. iDalam iUU iini idiatur 

ikewajiban ibagi isetiap ipenanam imodal iberbentuk 

ibadan iusaha iatau iperorangan iuntuk imelaksanakan 

itanggung ijawab isosial iperusahaan, imenjaga ikelestarian 

ilingkungan ihidup idan imenghormati itradisi ibudaya 

imasyarakat isekitar. iPelanggaran iterhadap ikewajiban 

itersebut idapat idikenai isanksi iberupa iperingatan 

itertulis, ipembekuan idan ipencabutan ikegiatan idan/atau 

ifasilitas ipenanaman imodal. 

3) Undang-undang iNo. i32 iTahun i2009 itentang 
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iperlindungan idan ipengelolaan ilingkungan ihidup iyang 

imenjelaskan ibahwa ikualitas ilingkungan ihidup iyang 

isemakin imenurun itelah imengancam ikelangsungan 

iperkehidupan imanusia idan imakhuk ihidup ilainnya 

isehingga iperlu idilakukan iperlindungan idan 

ipengelolaan ilingkungan ihidup iyang isungguh-sungguh 

idan ikonsisten ioleh isemua ipemangku ikepentingan. 

iDengan iperaturan iundang-undang itersebut 

imenimbulkan ikesukarelaan idari iperusahaan idalam 

ipengelolaan idan ipelestarian ilingkungan ikarena 

ikepedulian iyang itimbul iakan ikeberlangsungan ihidup 

imakhluk ihidup idan iperusahan iitu isendiri. 

f. Pengukuran Biaya Lingkungan 

     Green Accounting atau Biaya lingkungan adalah biaya 

yang dikeluarkan perusahaan berhubungan dengan 

kerusakan lingkungan yang  ditimbulkan  dan  

perlindungan  yang  dilakukan. Biaya lingkungan itu 

sendiri merupakan  biaya  yang  dikeluarkan  akibat  

dampak  dari aktifitas-aktifitas lingkungan yang dilakukan 

perusahaan.
33

 Biaya lingkungan pada dasarnya 

berhubungan dengan Biaya lingkungan meliputi biaya 

pencegahan,biaya deteksi,biaya kegagalan internal, biaya 

kegagalan eksternal. 

 

      Biaya Lingkungan= Cost/Profitabilitas 

Keterangan : 

Cost     = biaya yang dikeluarkan pada biaya 

lingkungan 

         Profitabilitas = keuntungan yang diperoleh 

perusahaan 

 

     Pengukuran akuntansi lingkungan yang baik akan 

                                                     
33 Mariani,  ―Pengaruh  Penerapan  Green  Accounting,  Kepemilikan  

Saham  Publik,  Publikasi  Csr  Terhadap  Pengungkapan  Csr Dengan,” 2017. 
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berakibat pada kinerja lingkungan yang baik juga. Pengukuran 

Green Accounting menggunakan hasil PROPER terpercaya 

sebagai ukuran kinerja lingkungan suatu perusahaan karena 

kesesuaiannya dengan sertifikat internasional di bidang 

lingkungan. Kinerja perusahaan diukur dari prestasi 

perusahaan yang mengikuti program PROPER yang 

merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh Kementrian 

Lingkungan Hidup untuk mendorong penataan perusahaan 

dalam pengelolaan lingkungan hidup melalui intrumen 

informasi penghargaan PROPER berdasarkan penilaian 

kinerja pertanggungjawaban dalam usaha pencegahan 

pencemaran, penanggulangan pencemaran, pemulihan 

pencemaran.  

g. Green Accounting dalam Islam 

     Green accounting dalam konsep islam bisa dikatakan 

bahwa green accounting sebagai salah satu upaya untuk 

mengurangi atau meminimalisir isu permasalahan lingkungan 

dimana konsep islam merupakan kebaikan untuk seluruh 

manusia, alam dan lingkungan. Lingkungan hidup merupakan 

bagian integral dari satu-kesatuan kehidupan di muka bumi 

ini, yang tidak bisa dipisahkan dari jagad religius manusia 

yang bersama-sama mewarisi kehidupan duniawi. Adanya  

kegiatan di dalam perusahaan dapat memberikan manfaat baik 

bagi manusia dan juga lingkungan dengan menggunakan 

konsep islam perusahan dapat memberikan manfaat bagi 

seluruh alam. Peran ibisnis hijau pada isebuah iperusahaan 

imerupakan isuatu iyang imenjadi ikeharusan iagar 

ibisnisilebih bekembang idan itetap imenjaga ikelestarian 

ilingkungan. iAdapun ifirman iAllah iSWT dalam iQ.S iAl. 

iBaqarah iayat i205 i: 
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Artinya i: i 

“Dan iapabila idia iberpaling i(dari iengkau), idia iberusaha 

iuntuk iberbuat ikerusakan idi ibumi, iserta imerusak itanam-

tanaman idan iternak, isedang iAllah itidak imenyukai 

ikerusakan.” 

 

 i i i Pada iayat itersebut idijelaskan ibagaimana iislam 

imemberikan iperhatian iterhadap ikelestarian ilingkungan 

isekitar. iOleh ikarena iitu isegala iusaha ibaik ibaik ibisnis 

imaupun ibukan ibisnis iharus imenjaga ilingkungan isekitar. 

iSejumlah iperusahaan isudah iaktif idalam ipelaporan idalam 

imenyediakan ipelaporan iyang imenunjukkan ikinerja 

ilingkungan i(Green iAccounting). 

 

5.  Islamic iSocial iReporting i(ISR) 

  I Islamic iSocial iReporting i(ISR) imerupakan isuatu iindeks 

iyang imengukur itingkat ipengungkapan isosial iyang isesuai 

idengan iprinsip isyariah iyang idisampaikan iperusahaan 

ipada ilaporan itahunannya iyang imeliputi itidak ihanya 

iharapan idewan ipengurus iatas ipandangan imasyarakat 

iterhadap iperan iperusahaan idalam iekonomi, itetapi ijuga 

imemenuhi iperspektif ispiritual iuntuk ipengguna ilaporan 

iyang iMuslim. iSecara isederhana, iteori iatau 

ipengertianiIslamic iSocial iReportingi(ISR) iadalah isuatu 

istandar ipelaporan iberbasis isyariah iyang isesuai idengan 

iprinsip iIslam iyang ibertujuan iuntuk imelihat ikinerja 

isosial iperusahaan.  

  i i Konsep idan iprinsip isyariah iyang iterkandung idi 

idalamiIslamic iSocial iReportingi (ISR) iini imampu 

imenghasilkan iberbagai imacam iaspek, iseperti iaspek 

imoral, ispiritual idan imaterial. iItulah iyang imenjadi 

ikonsentrasi iutama i(iIslamic iSocial iReportingi (ISR) 

iterhadap ipelaporan ikegiatan isosial iperusahaan.iIslamic 
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iSocial iReportingi (ISR) imemiliki idua itujuan iutama, iyang 

ipertama isebagai ialat iakuntabilitas ikepada iAllah 

iSubhanahu iwa iTa‟ala idan ijuga ibertujuan iuntuk 

imeningkatkan itransparansi idari iaktivitas ibisnis idengan 

imenyediakan iinformasi iyang irelevan idalam imemenuhi 

ikebutuhan ispiritual idari ipengguna ilaporan iperusahaan 

iyang iMuslim. iTanggung ijawab isosial iperusahaan iadalah 

itanggung ijawab iorganisasi iterhadap idampak idari 

keputusan idan ikegiatannya ipada imasyarakat iserta 

lingkungan, idiwujudkan idalam ibentuk iperilaku itransparan 

dan ietis, iyang isejalan idengan ipembangunan iberkelanjutan 

dan ikesejahteraan imasyarakat, imempertimbangkan iharapan 

pemangku ikepentingan, isejalan idengan ihukum idan inorma 

yang iditetapkan, iserta iterintegrasi idengan iorganisasi 

isecara menyeluruh 

     Islamic Social Reporting dalam pandangan islam 

merupakan wujud dari konsep ajaran ihsan sbagai puncak dari 

ajaran etika yang sangat mulia. Ihsan merupakan 

melaksanakan perbuatan baik yang dapat memberikan 

manfaat bagi orang lain demi mendapatkan ridho Allah SWT. 

Islamic Social Resporting dalam islam harus memenuhi 

beberapa unsur Al-adl (adil), Al-Ihsan (perbuatan baik), 

Manfaat, Amanah (niat).  

      Bisnis dalam islam memiliki posisi yang sangat mulia 

sekaligus strategi karena bukan sekedar diperbolehkan di 

dalam islam melainkan justru diperintahkan oleh Allah swt. 

dalam Al-Quran surat Al-Jumuah ayat 10. 

                          

                

 Artinya :  

“Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu 

di bumi carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
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banyak agar kamu beruntung.” 

      Pada ayat Al-Quran surat Al-Jumuah ayat 10 tersebut 

menjelaskan untuk menyeimbangkan urusan dunia dan 

akhirat, Ayat ini juga mengingatkan umat manusia untuk 

menghindari kecurangan, penyelewengan, dan kelakuan tidak 

bermoral lainnya dalam mencari rezeki. 

 

 

a. Tujuan Pengungkapan Islamic Social Reporting 
   Mengemukakan tujuan dari pengungakpan sosial 

perusahaan sebagai berikut : 
34

 

1. Mengidentifikasi dan mengukur kontribusi sosial perusahaan 

tiap periode, yang tidak hanya berupa internalisasi sosial cost 

dan sosial benefit tetapi juga pengaruh eksternalisasi tersebut 

terhadap kelompok sosial yang berbeda. 

2. Untuk membantu menentukan apakah strategi dan praktik 

perusahaan secara langsung mempengaruhi sumberdaya dan 

status kekuatan ada individu, masyarakat,kelompok sosial dan 

generasi yang konsisten dengan prioritas sosial di satu sisi 

dengan apresiasi individu di pihak lain. 

3. Untuk menyediakan secara optimal informasi-informasi yang 

relevan dengan unsur sosial dalam tujuan, 

kebijakan,program,kinerja dan sumbangan perusahaan 

terhadap tujuan sosial. 

4. Untuk meningkatkan keunggulan daya saing perusahaan 

dalam globalisasi atau perdagangan bebas.  

 

b. Manfaat Islamic Social Reporting 

     Komitmen dan keseriusan korporasi untuk menerapkan nilai-

nilai CSR dalam formulasi strategi, kebijakan dan tindakan 

bisnis secara berkelanjutan justru akan menguntungkan 

korporasi dimasa depan. Manfaat yang diperoleh perusahaan 

                                                     
34

 Andy Porman T, Menilai Harga Saham,(Jakarta: PT. Alex Komputindo, 

2007), hal. 147. 
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yang melaksanakan adalah sebagai berikut :
35

 

1. Mampu bertahan dan meningkatkan citra merek perusahaan. 

2. Memperoleh kelayakan izin beroperasi secara sosial. 

3. Menurunkan resiko bisnis. 

4. Meluaskan jalan menuju sumber daya yang diperlukan 

perusahaan. 

5. Membuka jalan menuju peluang pasar yang terbuka lebar. 

6. Menurunkan biaya produksi 

7. Menjaga hubungan dengan stakeholder. 

8. Menjaga hubungan degan legulator. 

9. Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan. 

10. Peluang mendapatkan penghargaan. 

 

c. Pengukuran IndeksiIslamic iSocial iReporting i(ISR) 

 i  i iIndeks i(iIslamic iSocial iReportingi (ISR) iadalah iitem-

item ipengungkapan iyang idigunakan isebagai iindikator 

dalam ipelaporan ikinerja isosial iinstitusi ibisnis isyariah. 

IndeksiIslamic iSocial iReportingi (ISR) imerupakan itolak 

ukur ipelaksanaan itanggung ijawab isosial iperbankan 

isyariah yang iberisi ikompilasi iitem-item istandariCorporate 

iSocial Responsibility i(CSR) iyang iditetapkan ioleh 

iAAOIFI (Accounting iand iAuditing iOrganization ifor 

iIslamic Financial iInstitutions) iyang ikemudian 

idikembangkan ilebih lanjut ioleh ipara ipeneliti imengenai 

iitem-itemiCorporate Social iResponsibility(CSR) iyang 

iseharusnya idiungkapkan oleh isuatu ientitas iIslam 

Perkembangan ISR pada penelitian ini merupakan tolak ukur 

pelaksanaan aktivitas social syariah menurut Siswar Dan 

Hossain.
36

 iUntuk imenganalisis indicator Islamic iSocial 

                                                     
35

 Yusuf Wibisono, Membedah Konsep & Aplikasi Corporate Social 

Responsibility (CSR), (Gresik: Fascho Publishing, 2017), hal. 79. 
36Utami and Yusniar, “Pengungkapan Islamic Corporate Social 

Responsibility (ICSR) dan Good Corporate Governance (GCG) terhadap Nilai 
Perusahaan dengan Kinerja Keuangan Sebagai Variabel Intervening),” (Vol. 1 No. 1 

Tahun 2017) hal. 77. 
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iReporting(ISR) imenggunakan ipengukran enam iindicator 

imenggunakan ipengukuran idan perbandingan yang isama. 

iPerbandingan iituimenggunakan imetode iscoring 

berdasarkaniIslamic iSocial iReporting(ISR). iDari ienam 

indicator iyaitu iInvestasi idan iKeuangan, iProduk idan iJasa 

Tenaga iKerja iSosial idan iLingkungan idan itata ikelola 

organisasi iakan idikembangkan imenjadi i28 iitem 

pengungkapan. iSetiap ipengungkapan idalam iindeks idiberi 

nilai i1 ijika imemenuhi, idan i0 ijika itidak imemenuhi. 

iNilai-nilai itersebut ikemudian idijumlah ibaik imenurut 

imasing-masing itema imaupun isecara ikeseluruhan. 

iSehingga inilai terbesar iadalah i28 idan inilai iterkecil i0. 

iSkor iIndex diperoleh idengan imembandingkan ibanyaknya 

pengungkapan idalam iLaporan iTahunan idibagi idengan 

total ipengungkapan iyang idiharapkan idengan irumus 

isebagai iberikut i: 

 

IndeksISR= 

Jumlah iitem iyang idiungkapkan i i i 

 i i i Jumlah iitem iyang imaksimal  
 

Berikut merupakan item-item yang diungkapkan oleh 

perusahaan :
37

 

Tabel 1.3 

Item-item pengungkapan ICSR 

No Pokok-Pokok Pengungkapan Poin 

A Pembiayaan dan Investasi 

1 Kegiatan yang mengandung riba (beban bunga dan 

pendapatan bunga) 

1 

2 Pengungkapan kegiatan yang mengandung gharar 

atau tidak (hedging, future non delivery 

tranding/margin tranding, arbitrage baik spot 

1 

                                                     
37

 Novrizal, Muhammad Fajrul dan Meutia Fitri “Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Pengungkapan CSR pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) tahun 2012-2015 dengan Menggunakan ISR Index sebagai tolak 

Ukur”, Jurnal Ilmu Mahasiswa Ekonomi Akuntansi Vol. 1 No. 2 (2016),hal. 3 
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maupun forword, short selling, pure swap, warrant, 

dan lain-lain) 

3 Zakat 1 

B Produk dan Jasa 

4 Produk atau kegiatan operasi  1 

5 Kehalalan produk 1 

6 Pelayanan pelanggan 1 

C Karyawan 

7 Jam Kerja 1 

8 Hari libur dan Cuti 1 

9 Tunjangan 1 

10 Remunerasi 1 

11 Pendidikan dan pelatihan  (pengembangan 

sumberdaya manusia) 
1 

12 Kesejahteraan hak antara pria dan wanita 1 

13 Kesehatan dan keselamatan kerja 1 

D Masyarakat 

14 Wakaf 1 

15 Memberi beasiswa sekolah 1 

16 Peningkatan kualitas hidup masyarakat miskin 1 

17 Kepedulian terhadap anak-anak 1 

18 Kegiatan amal atau kegiatan sosial (bantuan 

bencana alam,  donor darah, sunatan masal, 

pembangunan infrastruktur dan lain-lain) 

1 

19 Menyokong kegiatan-kegiatan kesehatan, hiburan, 

olahraga, budaya, pendidikan, dan keagamaan. 

1 

E Lingkungan 

20 Konservasi lingkungan 1 

21 Kegiatan mengurangi efek terhadap pemanasan 

global (minimalisasi polusi, pengelolaan limbah, 

pengelolaan air bersih, dan lain-lain) 

1 

22 Pendidikan mengenai lingkungan 

 
1 

F Tata Kelola Perusahaan 

23 Status kepatuhan terhadap syariah 1 

24 Struktur kepemilikan saham 1 

25 Profil dewan direksi 1 

26 Pengungkapan melakukan praktik monopoli usaha 1 
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atau tidak 

27 Pengungkapan melakukan praktik manipulasi harga 

atau tidak 
1 

28 Kebijakan anti korupsi (code of conduct, 

whistleblowing system, dan lain-lain) 
1 

 Total  

 Sumber : Pengungkapan Islamic Corporate Social Reporting 

 

 

 

d. Tema pengungkapan Islamic Social Reporting 

     Islamic Social Reporting memiliki tema pengungkapan yaitu 

terdiri dari enam tema pengungkapan antara lain : 
38

 

1. Pendanaan dan Investasi (Finance & Investment) 

Item yang termasuk dalam indicator investasi dan keuangan 

adalah mengenai sumber dana untuk aktivitas investasi dan 

pembiayaan yang terbebas dari unsure riba, gharar, dan 

transaksi yang diharamkan oleh islam, serta item mengenai 

kebijakan organisasi untuk menangani nasabah yang 

bermasalah. 

2. Produk dan Jasa 

Item Islamic Social Reporting yang mengenai produk dan jasa 

menyangkut masalah lingkungan yang merupakan 

pengungkapan terhadap adanya keluhan dari nasabah. 

3. Karyawan  

Pada indeks Islamic Social Reporting item-item indicator ini 

tetap menekankan pada prinsip-prinsip islam yang meliputi 

karakteristik pekerja, pendidikan dan pelatihan dan persamaan 

kesempatan. 

4. Masyarakat 

Item masyarakat ini merupakan item yang sangat erat 

hubungannya dengan konsep tanggung jawab sosial. Item ini 

difokuskan pada pengungkapan yang terkait dengan prinsip-

prinsip islam seperti sedekah, wakaf, qard Hassan, serta 

kegiatan amal lainnya. 

                                                     
38 Apip Zanariatim, Ali Nur Bayinah dan Oni Sahroni, “Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) Bank Umum Syariah Berbasis Islamic Social 
Resporting Index (Indeks ISR) ”Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam, Vol. 4 No 1 

(2016),hal. 90. 
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5. Lingkungan 

Item ini berkaitan dalam menekankan pada prinsip 

keseimbangan, kesederhanaan, dan tanggungjawab dalam 

menjaga lingkungan. 

6. Tata kelola Perusahaan 

Tata kelola organisasi merupakan item yang terakhir dalam 

pengungkapan Islamic Social Reporting yang merupakan 

seluruh pengungkapan yang terkait dengan adanya transaksi 

haram. 

 

 

 6.  Profitabilitas 

a. Profitabilitas 

 i IProfitabilitas i imerupakan i ikemampuan i isuatu i 

iperusahaan i idalam i imencari ilaba idalam isuatu iperiode 

itertentu.Dan ijuga ilaba idari ioperasi iperusahaan. iMenurut 

iAgus iSartono iprofitabilitas iadalah ikemampuan 

iperusahaan imemperoleh ilaba idalam ihubungannya idengan 

ipenjualan, itotal iaktiva imaupun imodal isendiri.Jadi 

iprofitabilitas iadalah ibagaimana iperusahaan idalam 

imendapatkan ilaba idari iseluruh ikegiatan iperusahaan 

idalam iperiode itertentu.Disamping bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

selama periode tertentu,profitabilitas juga bertujuan untuk 

mengukur tigkat efektifitas manajemen dalam menjalankan 

kegiatan oprasional perusahaan.
39

      Rasio profitabilitas 

memberikan banyak manfaat bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. Rasio Profitabilitas tidak hanya berguna bagi 

perusahaan saja,melainkan juga bagi pihak luar perusahaan. 

dalam praktiknya banyak manfaat yang dapat diperoleh dari 

rasio profitabilitas bagi pihak perusahaan,manajemen 

perushaan maupun stakeholder yang terkait perusahaan.tujuan 

dan manfaat rasio profitabilitas meliputi : 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

                                                     
39

Hery.analisis laporan keuangan.Jakarta : PT. Grasindo. 2016. hal. 192 
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menghasilkan laba dari waktu ke waktu 

2. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

3. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang 

akan dihasilkan dari setiap dana yang tertanam dalam total 

asset. 

4. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang 

akan dihasilkan dari setiap dana yang tertanam dalam 

ekuitas. 

Rasio Profitabilitas dapat diukur dengan beberapa cara 

yaitu dengan Return On Asset (ROA), Margin Laba (Profit 

Margin Ration), Return On Equity (ROE). 

1. Return On Asset (ROA)  

     Return On Asset adalah rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih 

berdasarkan tingkat asset tertentu. Return On Asset 

dilakukan untuk melihat tingkat efisiensi operasi 

perusahaan  secara keseluruhan. Rasio ini menunjukkan 

berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur 

nilai asetnya. 

 

 

 

 

  

 Keterangan : 

 ROA                  = Return On Asset  

 Laba Bersih             = Nilai laba bersih periode 

berjalan 

 Rata-Rata Asset Total =  Jumlah Asset 

2. Return On Equity (ROE) 

     Hasil pengembalian ekuitas (Return On Equity/ROE) 

atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal 

sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya 

Return On Asset =      Laba Bersih     

      Rata-Rata Asset Total 
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posisi pemilik perusahaan semakinkuat, demikian pula 

sebaliknya. ROE dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus: 

 

 

 

Keterangan : 

ROA  = Return On Equity 

Laba Bersih = Nilai laba bersih periode berjalan 

Total Ekuitas = total ekuitas 

Pengukuran rasio profitabilitas yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan rasio Return 

On Equity (ROE). ROE adalah cara menetukan rasio  

profitabilitas dengan membagi laba bersih setelah pajak 

dengan total ekuitas perusahaan. Pengambilan variabel ROE 

sebagai sampel dari indikator profitabilitas  dikarenakan atas 

dasar ROE mempunyai keterkaitan yang paling kuat untuk 

dihubungkan dengan variabel Tobins’Q yang merupakan 

sampel dari indikator nilai perusahaan. Dimana ROE 

menunjukan berapa besarnya pengembalian atas modal atau 

equity yang akan ditanamkan oleh investor .
40

 

b. Profitabilitas dalam konsep Islam 

Profitabilitas atau keuntungan merupakan salah satu unsur 

penting dalam perdagangan atau perniagaan. Untung dalam 

bahasa arab disebut al-ribh yang diartikan dengan 

pertambahan atau pertumbuhan perdagangan. Siddiqi dalam 

buku Muhammad “Managemen Keuangan Syariah”, 

mengungkapkan perlunya dalam memperoleh profit 

maksimal, namun dia juga menyebutkan bahwa perlunya 

konsep “suka sama suka” dalam islam akan mengarahkan 

kepada keadilan masyarakat dan memperhatikan 

                                                     
40 Sri Ayem & Ragil Nugroho,2016. 

Return On Equity = Laba Bersih 

         Total  Ekuitas 

   



 

 

45 

 

 

kesejahteraan orang lain harus menjadi tujuan utama.
41

 

     Fokus analisis hermeneutika pada teks sebagai sumber 

data penelitian yang digunakan untuk menemukan prespektif 

baru dengan menggunakan konsep laba akuntansi 

konvensional dan ayat-ayat dalam Al-Quran terutama yang 

berkaitan dengan perniagaan, perdagangan, keuntungan dan 

kerugian. Dijelaskan kandungan Q.S Ash-Shura ayat 20 yaitu 

mengajarkan bahwa apabila manusia hanya mengingat 

keuntungan duniawi saja maka Allah SWT akan menambah 

keuntungan duniawi tersebut sedikit saja tanpa member 

keuntungan akhirat. Sementara apabila manusia mengingat 

menginginkan keuntungan akhirat, maka akan mendapatkan 

keduanya yaitu dunia dan akhirat. 

 

                         

                      

Artinya : 

“Barangsiapa menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami 

tambahkan keuntungan itu baginya dan barangsiapa 

menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya 

sebagian darinya (keuntungan dunia), tetapi dia tidak akan 

mendapat bagian di akhirat.” 

     Dijelaskan kandungan Q.S Ash-Shura ayat 20 yaitu 

mengajarkan bahwa apabila manusia hanya mengingat 

keuntungan duniawi saja maka Allah SWT akan menambah 

keuntungan duniawi tersebut sedikit saja tanpa member 

keuntungan akhirat. Sementara apabila manusia mengingat 

menginginkan keuntungan akhirat, maka akan mendapatkan 

                                                     
41 Muhammad  “manajemen keuangan syariah”. (yogyakarta uup stim ykpn, 

(2014).hal.35. 
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keduanya yaitu dunia dan akhirat. 

7. Nilai iPerusahaan 

a. Pengertian Nilai Perusahaan 

I i iNilai iperusahaan imerupakan persepsi investor terhadap 

tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan 

harga saham.  Harga saham yang tinggi membuat nilai 

perusahaan juga tinggi dan meningkatkan kepercayaan pasar 

tidak hanya terdapat kinerja perusahaan saat ini namun juga 

ada prospek perusahaan dimasa depan. kinerja iperusahaan 

iyang idicerminkan iolehiharga isaham iyang idibentuk ioleh 

ipermintaan idan ipenawaran ipasar imodal imerefleksikan 

ipenilaian imasyarakat iterhadap ikinerja 

iperusahaan,isedangkan imenurut iSartono,inilai iperusahaan 

imerupakan inilai ijual isebuah iperusahaan isebagai isuatu 

ibisnis iyang isedang iberoperasi. iNilai iperusahaan 

imerupakan isalah isatu ifaktor iyang idijadikan ipertimbangan 

icalon iinvestor iuntuk imenanamkan imodalnya idi isuatu 

iperusahaan. iNilai iperusahaan idapat idilihat idari inilai iaset 

iperusahaan isalah isatu icontohnya isaham, iapabila iharga 

isaham itinggi imaka isemakin itinggi ipula inilai iperusahaan 

itersebut isehingga ikesejahteraan ipemilik isaham ijuga iakan 

imeningkat. 

 i i Nilai iperusahaan iyang itinggi ijuga imengidikasikan 

ikemakmuran ipemegang isaham iyang itinggi, ikarena 

isemakin itinggi inilai iperusahaan iinvestor iakan imendapat 

ikeuntungan itambahan iselain idividen iyang imemberikan 

ioleh ipihak iperusahaan iyaitu iberupa icapital igain iyang 

imereka imiliki. iPengukuran inilai iperusahaan iseringkali 

imenggunakan irasio ipasar. iRasio iyang isering idigunakan 

iuntuk imenghitung inilai iperusahaan idiantaranya 

iyaituEarning Per Share,Price iEanimg iRatio i(PER), Price 

iBook iValue i(PBV),Tobins iQ.
42

  

                                                     
42Wahyuni And Santoso, “Pengaruh Pengungkapan Csr, Profitabilitas Dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Sektor Pertanian Di Bei.” 



 

 

47 

 

 

     Nilai perusahaan dapat tercermin dari harga sahamnya, 

harga pasar merupakn cerminan dari nilai asset perusahaan 

sesungguhnya terdapat beberapa jenis nilai yang menjelaskan 

nilai suatu perusahaan antara lain:  

1) Nilai Nominal 

     Nilai nominal adalah nilai yang tercantum secara formal 

dalam anggaran dasar perseroan, disebutkan secara eksplisit 

dalam neraca perusahaan, dan juga ditulis secara jelas dalam 

surat saham kolektif. 

2) Nilai Pasar 

     Nilai pasar sering disebut kurs adalah harga yang terjadi 

dari proses tawar menawar di pasar saham. Nilai ini hanya 

bisa ditentukan jika saham perusahaan dijual di pasar saham. 

3) Nilai Intrinsik 

     Nilai intrinsik merupakan konsep yang paling abstrak, 

karena mengacu kepada perkiraan nilai riil suatu perusahaan. 

Nilai perusahaan dalam konsep nilai intrinsik ini bukan 

sekedar harga dari sekumpulan aset, melainkan nilai 

perusahaan sebagai entitas bisnis yang memiliki kemampuan 

menghasilkan keuntungan di kemudian hari. 

4) Nilai Buku 

     Nilai buku adalah nilai perusahaan yang dihitung dengan 

dasar konsep akuntansi. Secara sederhana dihitung dengan 

membagi selisih antar total aset dan total utang dengan jumlah 

saham yangberedar. 

5) Nilai Likuidasi 

     Nilai likuidasi adalah nilai jual seluruh aset perusahaan 

setelah dikurangi semua kewajiban yang harus dipenuhi. Nilai 

likuidasi dapat dihitung dengan cara yang sama dengan 

menghitung nilai buku, yaitu berdasarkan neraca performa 

yang disiapkan ketika suatu perusahaan akan dilikuidasi.  

      Nilai perusahaan dapat diukur dengan menggunakan harga 

saham menggunakan rasio yang sering disebut rasio penilaian. 

Menurut Sudana rasio penilaian merupakan suatu rasio yang 
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terkait dengan penilaian kinerja saham perusahaan yang telah 

diperdagangkan dipasar modal. Rasio penilaian memberikan 

informasi seberpa besar masyarakat tertarik untuk membeli 

saham dengan harga yang lebih tinggi dibanding nilai 

bukunya. Rasio nilai pasar yaitu rasio yang menggambarkan 

kondisi yang terjadi di pasar. Rasio ini mampu memberi 

pemahaman bagi pihak manajemen perusahaan terhadap 

kondisi penerapan yang akan dilaksanakan dan dampaknya 

pada masa yang akan datang. Adapun rasio-rasio untuk 

menghitung nilai pasar adalah sebagai berikut : 

 

1. Price Earning Ratio (PER) atau Rasio Harga Laba 

     Price Earning Ratio atau Rasio harga terhadap laba 

adalah perbandingan antara market price pershare atau 

harga pasar per lembar saham dengan earning per saham 

atau laba per lembar saham . adapun rumus Price Earning 

Ratio : 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

PER   = Price to Earnings Ratio 

Harga Saham  = Harga Penutupan saham per lembar 

(closing price) 

Laba Persaham  = Laba per saham atau Earning per 

Share 

2. Price Book Value (PBV) 

Adapun rumus Price Book Value PBV adalah : 

 

 

 

 

 

  Keterangan : 

  PBV   = Price Book Value (PBV) 

 

PER=    Harga Sahan 

 Laba Per Saham 

 

PBV =      Harga Saham 

     Book Value 
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Harga Saham = Harga Penutup saham per lemba 

(closing price) 

Book Value  = Nilai Ekuitas : Jumlah lembar 

Saham yang beredar  

 

3. Ada pengukuran lain dalam pengukuran nilai perusahaan 

yaitu dengan rasio Tobin’s Q adapun rumusnya yaitu :  

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Q = NilaiPerusahaan 

EMV = Nilai pasar ekuitas (Equity Market Value), yang 

diperoleh dari hasil perkalian harga saham penutupan 

(closing price) akhir tahun dengan jumlah saham 

yang beredar pada akhir tahun 

EBV = Nilai buku dari ekuitas (Equity Book 

Value), yang diperoleh dari selisihtotal 

aset perusahaan dengan totalkewajiban 

D = Nilai Buku dari total utang 

 

Pengukuran nilai perusahaan dalam penetian ini 

menggunakan rumus Tobin’s Q. Rumus Tobin’s Q memasukan 

semua unsur utang dan modal saham perusahaan, tidak hanya 

saham biasa saja dan tidak hanya ekuitas perusahaan yang 

dimasukkan namun seluruh asset perusahaan. Nilai perusahaan 

diukur menggunakan rasio Tobin’s Q karena memberikan 

informasi paling baik dengan memasukkan semua unsur hutang 

dan modal saham perusahaan. 

Alasan memilih rumus Tobins Q karena pengukuran kinerja 

menggunakan Tobin’s Q setidaknya mampu memberikan 

gambaran mengenai  perusahaan dan pandangan pasar terhadap 

perusahaan.selain itu Tobins’ Q dapat mewakili beberapa 

variabel penting terutama dalam mengukur kinerja perusahaan. 

Q  = (EMV + D) 

         (EBV + D)
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terkhusus Q ration juga sering dipakai sebagai alat ukur untuk 

menilai modal intelektual perusahaan, misalnya kekuatan 

monopoli perusahaan,peuang pertumbuhan dan system 

managemen perusahaan. dengan adanya modal intelektual 

inilah menjadi salah satu factor kenapa pasar memberikan 

penilaian lebih terhadap perusahaan. bahkan jika melakukan 

analisis terhadap suatu perusahaan dengan melihat laporan 

tahunan, pasti akan menemukan banyak perusahaan yang tidak 

memiliki asset terwuud yang signifikan. Namun pasar mau 

memberikan nilai lebih terhadap perusahaan tersebut. Hal inilah 

yang menjadi dasar dan alas an mengapa Tobin’s Q digunakan 

sebagai alat ukur yang paling sering digunakan untuk mengukur 

kinerja perusahaan.  

 

Kelebihan dan kekurangan Tobin’s Q, tobin’s q 

menggunakan indicator keuangan sesuai dengan Historical 

Accounting Performance. Hal inilah yang dapat merefleksikan 

penilaian dan ekseptasi pasar sehingga potensi adanya kegiatan 

manipulative sangat kecil, selain itu tobin’s q dapat 

mencerminkan nilai asset perusahaan secara komprehensif dan 

mampu mengatasi permasalahan dalam menaksirkan biaya 

marginal dan tingkat keuangan. Kekurangan dari Tobin’s Q 

berpotensi menyimpang dalam mengukur sentiment pasar 

karena adanya kesulitan dalam memperkirakan biaya pengganti. 

b. Nilai Perusahaan dalam Konsep Islam 

      Nilai perusahaan adalah harga sebuah saham yang telah 

beredar di pasar saham yang harus dibayar oleh investor untuk 

dapat memiliki sebuah perusahaan go public. Nilai perusahaan 

tercermin pada kekuatan tawar- menawar saham, apabila 

perusahaan perusahaan yang diperkirakan sebagai 

perusahaan yang mempunyai prospek yang bagus dimasa 

yang akan datang, nilai saham akan menjadi tinggi. 

Sebaliknya, apabila perusahaan dinilai kurang mempunyai 
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prospek, maka harga saham menjadi lemah.
43

  

     Jual beli saham dalam Islam diperbolehkan asal tidak 

melakukan transaksi yang dilarang dalam syariah dan pihak 

penjual maupun pembeli saling rela. Sebagaimana firman 

Allah swt. dalam Surat An-Nisaa’ ayat 29 

                            

                         

       

Artinya : 

 “Wahai orang-orang yang beriman. Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 

benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka 

sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.” 

     Ayat diatas dimaksudkan bahwa penjual dan pembeli harus 

memiliki sifat kerelaan sehingga tidak merasa kecewa atau 

dirugikan. Pada transaksi jual beli saham tidak selalu 

mendapatkan keuntungan, terkadang menderita kerugian pula. 

Investor diharuskan memiliki sifat kerelaan agar tidak terjadi 

kecacatan dalam akad dan tidak menimbulkan mudarat. 

B. Kerangka Berfikir 

     Berikut adalah gambaran kerangka pemikiran yang 

dijadikan dasar pemikiran dalam penelitian ini. Kerangka 

tersebut merupakan dasar pemikiran dalam melakukan analisis 

pada penelitian ini.  

 

 

 

                                                     
43 Ika Sasti ferina,et. Al, “Pengaruh Kebijakan Deviden, Kebijakan Hutang, 

dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan”, Jurnal Akuntanika,Vol. 2,No. 1, 

2015, hal. 55. 

Green Accounting 

(X1) Nilai Perusahaan 

(Y) 

Profitabilitas 

(Z) 
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Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2021) 

 

Keterangan :  

         Secara Persial 

         Secara Simultan 

 

     Kerangka pemikiran tersebut dimaksudkan untuk 

menjelaskan, mengungkapkan serta menentukan persepsi 

keterkaitan antara variable yang akan diteliti yaitu pengaruh 

green accounting dan islamic social reporting terhadap nilai 

perusahaan melalui profitabilitas sebagai variable intervening 

studi empiris perusahaan sektor pertambangan periode 2016-

2020. 

     Adapun istilah dari kerangka pemikiran tersebut adalah  

berikut :  

     Green Accounting diidalamnya.melakukan pengukuran 

biaya lingkungan.Ikegiatan pelaporan ikeuangan ikegiatan 

ekonomi idapat imeminimalkan idampak ibagi ilingkungan 

iyang diterapkan ipada iperusahaan.Akuntansi ilingkungan 

ipada dasarnya imenuntut ikesadaran ipenuh perusahaan-

perusahaan maupun organisasi ilainnya iyang itelah 

imengambil imanfaat dari lingkungan. iPenting ibagi 

iperusahaan-perusahaan iatau organisasi ilainnya iagar 

idapatimeningkatkan usaha idalam mempertimbangkan 

ikonservasi ilingkungan isecara berkelanjutan. iPenggunaan 

Islamic social Resporting 

(X2) 
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konsep akuntansi ilingkungan bagi perusahaan imendorong 

ikemampuan iuntuk imeminimalisasi persoalan-persoalan 

ilingkungan iyang idihadapinya. 

Islamic Social Reporting di definisikan sebagai pertanggung 

jawaban suatu organisasi atas dampak dari keputusan dan 

aktivitasnya terhadap masyarakat dan lingkungannya, melalui 

perilaku yang transparan yang etis dan konsisten dengan 

pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat 

serta memperhatikan kepentingan dari para stakeholder. 

    Nilai Perusahaan perusahaan yang diukur menggunakan  

menggunakan Tobin’s Q. imemasukan semua unsure utang 

dan modal saham perusahaan,tidak hanya saham biasa saja 

dan tidak hanya ekuitas perusahaan yang dimasukkan namun 

seluruh asset perusahaan. Nilai perusahaan diukur 

menggunakan rasio Tobin’s Q karena memberikan informasi 

paling baik dengan memasukkan semua unsur hutang dan 

modal saham perusahaan.  

     Profitabilitas yang diukur mengguankan rasio profitabilitas 

menggunakan ROE ( Return On Equity) merupakan rasio 

untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal 

sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi 

pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. 

 

C. Hipotesis Penelitian 

a. Pengaruh Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan 

melalui Profitabilitas sebagai Variabel Intervening 

     Suatu perusahaan harus mampu mengelola biaya 

lingkungan agar dapat menjadi industri yang ramah 

lingkungan. perusahaan yang ingin meningkatkan 

profitabilitasnya terus menerus mempengaruhi penggunaan 

sumber daya alam, walaupun sumber daya alam semakin sulit 

untuk memenuhi hidup serta butuh waktu yang cukup lama 

dalam meningkatkannya. Suatu perusahaan apabila dalam 

mengelola lingkungan secara baik akan menarik perhatian 



 

 

54 

 

 

investor sehingga meningkatkan nilai perusahaan dan menarik 

investor untuk berinvestasi sehingga akan memperoleh 

keuntungan.  

    Maka penerapan Green Accounting berpengaruh dalam 

meningkatkan Nilai Perusahaan sehingga memperoleh 

keuntungan pada suatu perusahaan. Keuntungan sosial citra 

yang baik akan menarik konsumen menggunakaan produk 

perusahaan tersebut ditandai dengan meningkatnya angka 

penjualan otomatis akan menimbulkan potensi peningkatan 

laba. Selaian itu citra perusahaan yang baik akan menarik 

investor untuk berinvestasi sehingga perusahaan dapat 

mengembangkan usahaanya yang juga akan menimbulkan 

potensi menimbulkan potensi peningkatan laba. Hasil 

Penelitian menurut Mowen iet ial. iberpendapat ibahwa imelalui 

keunggulan ikompetitif iyang iditawarkan ioleh iperusahaan  

dengan adanya ikepedulian iterhadap ilingkungan idan isosial iakan 

membawa icitra ibaik ibagi iperusahaan.iSustainability 

ireporting i(laporan iberkelanjutan) iberpengaruh isignifikan 

iterhadap inilai perusahaan imelalui ikinerja ikeuagan iyang 

idiproksikan ioleh likuiditas, iprofitabilitas, idan iDuPont 

iSystem. iSelain itu,Menurut Penelitian Khairiyani iet 

ial.menyatakan ibahwa kinerja ilingkungan iyang itercermin 

idalam iskala iPROPER berdampak ipada ikinerja ikeuangan. 

iPBV idan iTobin’s iQ mencerminkan idampak ikinerja 

ilingkungan iterhadap inilai perusahaan. iBerdasarkan ihal 

itersebut, imaka idirumuskan hipotesis iseperti iberikut: 

Ha1i=Profitabilitas imampu imemediasi ihubungan iantara 

ipenerapan iGreen iAccounting iterhadap inilai i perusahaan 

H01 = Profitabilitas tidak mampu memediasi hubungan antara 

penerapan Green Accounting terhadap nilai perusahaan. 

b. Pengaruh Islamic iSocial iReporting iTerhadap iNilai 

iPerusahaan imelalui iProfitabilitas isebagai iVariable 

iIntervening 

     Perusahaan yang melakukan pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan atau Islamic Social Reporting akan 
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berdampak pada Nilai Perusahaan serta pada peningkatan 

laba. Pengungkapan Islamic Social Reporting merupakan 

cara untuk mengelola hubungan organisasi dengan kelompok 

Stakeholder dan telah menjadi salah satu sarana untuk 

menjamin keberlanjutan perusahaan. Konsekuensi 

lingkungan yang ada saat ini dan dimasa yang akan datang 

telah menjadi bahan pertimbangan para investor dalam 

pengambilan keputusan investasi. Pengungkapan Islamic 

Social Reporting menjadi salah satu cara untuk 

meningkatkan Nilai Perusahaan. 

     Perusahaan dengan Islamic Social Reporting yang baik 

tentu akan memunculkan citra dan reputasi perusahaan yang 

positif dikalangan investor. Hal tersebut membuat investor 

tidak hanya berfokus pada kinerja keuangan perusahaan saja 

dalam mempertimbangankan keputusan berinvestasi namun 

juga kegiatan sosial perusahaan sehingga dengan banyaknya 

investor yang tertarik untuk menanamkan modalnya maka 

akan dapat meningkatkan profitabilitas yang diperoleh 

perusahaan. 

     Hasil Penelitian dari ihasil iuji idiperoleh ibahwa 

iprofitabilitas imengindikasikan ibahwa iprofitabilitas 

isebagai ivariable iintervening itidak idapat imeningkatkan 

inilai iperusahaan ipada isaat ipengungkapan iIslamic iSocial 

iResporting idilakukan ioleh iperusahaan. iLaba iperusahaan 

iyang itinggi idapat imemberikan ianggapan idari ipublik 

ibahwa iperusahaan ihanya imemperkaya ipara ipemegang 

isaham isaja itanpa imemperhatikan ikesenjangan isosial 

iyang iada idi imasyarakat, isaat iprofitabilitas isuatu 

iperusahaan itinggi, imanajemen iakan iberasumsi ibahwa 

imenginformasikan ihal-hal iyang idapat imengganggu 

ikesuksesan ikeuangan iperusahaan itersebut itidak iperlu 

idilakukan. iTeori ilegitimasi iyang imerupakan isalah isatu 

iteori iyang imendasari iperusahaan isektor ipertambangan 

iuntuk imelakukan itanggung ijawab isosial i(ISR). iNamun, 

iPermasalahan iutama isektor ipertambangan iantara ilain 
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iadanya isentimen inegatif iatas idampak ilingkungan. 

I     Penelitian iini itidak isejalan idengan ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh iWardhani, imenunjukkan ihasil ibahwa 

iKinerja iKeuangan imampu imemediasi iCorporate iSocial 

iResponsibility iterhadap iNilai iPerusahaan. iNamun isejalan 

idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iNugraha i& 

iMeiranto idan idimana iROE itidak imampu imemediasi 

iCorporate iSocial iReporting iterhadap iNilai iPerusahaan. 

Ha2 i= Islamic iSocial iReporting berpengaruh terhadap inilai 

iPerusahaan imelalui iProfitabilitas iSebagai iVariabel 

iIntervening 

H02 =  Islamic Social Reporting tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan melalui profitabilitas sebagai variabel 

intervening. 

 

b. Pengaruh Green iAccounting idan iIslamic iSocial iReporting 

iterhadap iNilai iPerusahaan imelalui iProfitabilitas sebagai 

Variabel intervening dalam perspektif islam. 

Dari perspektif  islam sebuah perusahaan harus memberikan 

pengungkapan penuh dalam situasi apapun apakah itu mencapai 

keuntungan atau tidak. Perusahaan yang melakukan 

pengungkapan green accounting dan islamic social reporting 

akan berdampak kepada peningkatan laba dan niali suatu 

perusahaan. Hasil Penelitian menurut Mowen iet ial. iberpendapat 

bahwa imelalui ikeunggulan ikompetitif iyang iditawarkan ioleh 

perusahaan idengan iadanya ikepedulian iterhadap ilingkungan 

idan sosial iakan imembawa icitra ibaik ibagi iperusahaan. 

iMenurut Yulianty i& iNugrahanti isustainability ireporting 

i(laporan berkelanjutan) iberpengaruh isignifikan iterhadap inilai 

perusahaan imelalui ikinerja ikeuagan iyang idiproksikan ioleh 

likuiditas, iprofitabilitas, idan iDuPont iSystem. iSelain 

itu,Menurut Khairiyani iet ial. imenyatakan ibahwa ikinerja 

lingkungan iyang itercermin idalam iskala iPROPER 

iberdampak pada ikinerja ikeuangan. iPBV idan iTobin’s iQ 

imencerminkan dampak ikinerja ilingkungan iterhadap inilai 
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iperusahaan. i i Sementara iHasil ipenelitian iDianawati i& 

iFuadatiimenyatakan bahwa inilai iperusahaan iyang 

imenguntungkan iberada idi tengah iyang imenunjukkan ibahwa 

itanggung ijawab isosial perusahaan i(CSR) iberpengaruh 

isignifikan idan ipositif terhadap inilai iperusahaan, isemakin 

ibaik itanggung ijawab sosial iperusahaan i(CSR) iakan 

imeningkatkan inilai perusahaan.Menurut Penelitian Nor 

imengatakan ibahwa icitra baik iyang itimbul idalam ipasar 

ikomoditi iakibat idari kemampuan iperusahaan idalam 

mengungkapkaniCorporate Social Reporting iakan 

mendatangkan imargin iprofit iyang ilebih itinggi, imaka 

perusahaan imampu imemberikan inilai iperusahaan iyang ilebih 

tinggi idalam iposisi idi ipasar isaham idan imendorong  

investor dalam imenanamkan imodalnya. iSelain iitu, iMenurut 

Penelitian Masitoh i& iSuprijantoimenunjukkan ibahwa 

profitabilitas imemediasiiCorporate Social Reporting(CSR) 

terhadap inilai iperusahaan. iMenurut iSuhartini i& iMegasyara 

profitabilitas imungkin imerupakan ivariabel iperantara. iHal iini 

menunjukkan ibahwa iketika iperusahaan imelakukan 

pengungkapan itanggung ijawab isosial iperusahaan, 

profitabilitas isebagai ivariabel iantara idapat imeningkatkan 

inilai perusahaan. iBerdasarkan ihasil ipenelitian itersebut idapat 

dirumuskan ihipotesis i: 

Ha3i= iProfitabilitas imampu imemediasi ihubungan iantara 

iGreen iAccounting idan iIslamic iSocial iReporting 

iterhadap iNilai iPerusahaan. 

H03 = Profitabilitas tidak mampu memediasi hubungan antara 

Green Accounting dan Islamic Social Reporting terhadap 

Nlai Perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

     Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh Green 

Accounting dan Islamic Social Reporting terhadap Nilai 

Perusahaan melalui Profitabilitas sebagai variabel 

Intervening pada perusahaan pertambangan di Indeks Sri 

Kehati periode 2016-2020. Dari analisi data dari bab 

sebelumnya dengan bantuan Smart PLS 3.3.7 maka hasil 

penelitian ini dapat diambil kesimpulan : 

1. Berdasarkan hasil pengujian pengujian pengaruh Green 

Accounting terhadap Nilai Perusahaan melalui 

Profitabilitas sebagai variabel intervening bahwa variabel 

profitabilitas mampu memediasi Green Accounting 

terhadap Nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan 

di Indeks Sri Kehati periode 2016-2020. 

a. Berdasarkan hasil pengujian Pengaruh Green 

Accounting terhadap Nilai Perusahaan. diketaui 

bahwa variabel Green Accounting berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahan pertambangan yang terdaftar di Indeks Sri 

Kehati periode 2016-2020. 

b. Berdasarkan hasil pengujian pengaruh Green 

Accounting terhadap Profitabilitas diketahui bahwa 

variabel Green Accounting secara langsung berakibat 

negatif dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas 

pada perusahaan pertambangan di Indeks Sri Kehati 

periode 2016-2020. 

2. Berdasarkan hasil pengujian pengaruh Islamic Social 

Reporting terhadap Nilai Perusahaan melalui Profitabilitas 

sebagai variabel intervening diketahui bahwa variabel 

Profitabilitas mampu memediasi Islamic social reporting 

terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan pertambangan 

di Indeks Sri Kehati periode 2016-2020. 

a. Berdasarkan hasil pengujian  pengaruh Islamic Social 
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Reporting terhadap Nilai Perusahaan diketahui bahwa 

variabel  Islamic Social Reporting secara langsung 

berakibat negatif tidak signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahaan pertambangan di Indeks 

Sri Kehati periode 2016-2020. 

b. Berdasarkan hasil pengujian pengaruh Islamic Social 

Reporting terhadap Profitabilitas diketahui bahwa 

variabel Islamic Social Reporting secara langsung 

berakibat negatif tidak signifikan terhadap 

Profitabilitas pada perusahaan pertambangan di 

Indeks Sri Kehati periode 2016-2020. 

c. Berdasarkan hasil menunjukan bahwa pengaruh 

Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan variabel 

Profitabilitas secara langsung berakibat negatif dan 

tidak signifikan terhadap Nilai perusahaan pada 

perusahaan pertambangan di Indeks Sri Kehati 

periode 2016-2020. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pandangan 

islam Green Accounting  dan Islamic Social Reporting 

merupakan system yang perlu diterapkan Dalam 

perusahaan. islam memandang positif penerapan system 

tersebut selama tidak bertentangan dengan ketentuan 

syariat islam yang berlaku karena segala bentuk kegiatan 

perusahaan serta ekonomi dan bisnis waib berpegang pada 

paradigm humanisme religious yakni menempatkan 

manusia atas ilmunya terhadap pertanggung jawaban 

kepada manusia dan Allah Swt. apabila dipergunakan 

dengan benar penerapan kedua system tersebut akan 

menjadi jembatan bagi perusahaan meraih tujuannya. 

 

B. Rekomendasi 

Dalam kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka 

dalam kesempatan ini penulis mencoba untuk 

memberikan rekomendasi sebagai berikut : 

1. Karena masih adanya sejumlah variabel lain yang belum 

digunakan dan memiliki kontribusi yang besar dalam 
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mempengaruhi yang terjadi didalam sebuah perusahaan. 

maka penelitian selanjutnya diharapkan memasukkan 

variabel lain yang berkaitan dengan Green Accounting. 

2. Bagi Investor dan calon investor informasi ini dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan 

pilihan dalam berinvestasi, sehingga dapat 

memperkirakan keuntungan yang akan diperoleh serta 

meghindari kerugian yang dialami. Karena dalam 

penelitian ini hanya dilakukan selama 5 tahun maka 

peneliti selanjutnya disarankan untuk memperpanjang 

periode pengamatan sehingga memperoleh sampel lebih 

besar dan dapat menggambarkan hasil yang sesuai.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, penulis berharap peneliti 

selajutnya yang tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

disarankan menggunakan lebih banyak proksi dalam rasio 

keuangan sebagai variabel independent karena ada 

beberapa proksi lain yang juga akan mempengaruhi 

Profitabilitas Perusahaan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Tabulasi Biaya Lingkungan 

No  Kode Perusahaan Tahun Cost Profitabilitas Rasio

1 PT. ASII 2016 11,043,000,000,000Rp        18,302,000,000,000Rp        0.603377

2017 11,820,000,000,000Rp        23,165,000,000,000Rp        0.510253

2018 13,811,000,000,000Rp        27,372,000,000,000Rp        0.504567

2019 14,094,000,000,000Rp        26,621,000,000,000Rp        0.529432

2020 13,933,000,000,000Rp        18,571,000,000,000Rp        0.750256

2 PT. PGAS 2016 115,006,637,804Rp              4,146,133,495,376Rp           0.027738

2017 97,871,849,388Rp                2,002,177,781,028Rp           0.048883

2018 40,965,605,001Rp                5,280,332,435,460Rp           0.007758

2019 41,179,432,736Rp                1,570,551,591,695Rp           0.02622

2020 33,208,431,165Rp                (3,043,405,016,470)Rp         -0.01091

3 PT. UNTR 2016 2,320,891,000,000Rp          5,104,477,000,000Rp           0.454678

2017 2,698,558,000,000Rp          7,673,322,000,000Rp           0.351681

2018 3,371,034,000,000Rp          11,498,409,000,000Rp        0.293174

2019 3,585,671,000,000Rp          11,134,641,000,000Rp        0.322028

2020 3,353,253,000,000Rp          5,632,425,000,000Rp           0.595348

4 PT. INCO 2016 45,682,400,000Rp                25,609,016,000Rp                 1.783841

2017 46,063,200,000Rp                (206,891,508,000)Rp             -0.22264

2018 30,410,100,000Rp                876,274,272,000Rp              0.034704

2019 66,724,800,000Rp                797,917,400,000Rp              0.083624

2020 73,346,000,000Rp                1,168,161,995,000Rp           0.062788

5 PT. BA 2016 260,026,000,000Rp              2,024,405,000,000Rp           0.128446

2017 248,447,000,000Rp              4,547,232,000,000Rp           0.054637

2018 616,587,000,000Rp              5,121,112,000,000Rp           0.120401

2019 865,140,000,000Rp              4,040,394,000,000Rp           0.214123

2020 832,314,000,000Rp              2,407,927,000,000Rp           0.345656

6 PT. TINS 2016 282,872,000,000Rp              251,969,000,000Rp              1.122646

2017 283,218,000,000Rp              502,417,000,000Rp              0.563711

2018 288,600,000,000Rp              132,285,000,000Rp              2.181653

2019 290,572,000,000Rp              (611,284,000,000)Rp             -0.47535

2020 327,191,000,000Rp              (340,602,000,000)Rp             -0.96063

 Sumber diolah 2022 

Berdasarkan ikhtisar laporan keuangan perusahaan pertambangan 

sampel periode 2016-2020 
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Lampiran 2 

 

Tabulasi Indeks Islamic Social Resporting 

Indeks ICSR Tahun 2016 

PT. ASII PT. PGAS PT. UNTR PT. INCO PT. BA PT. TINS

1 A1 0 0 0 0 0 0

2 A2 0 0 0 0 0 0

3 A3 0 1 0 0 0 0

4 B4 1 1 1 1 1 1

5 B5 0 1 1 1 1 1

6 B6 1 1 1 1 1 1

7 C7 1 1 1 0 1 1

8 C8 0 1 1 0 1 1

9 C9 1 1 1 1 1 1

10 C10 1 1 1 1 1 1

11 C11 1 1 1 1 1 1

12 C12 1 1 1 1 1 1

13 C13 1 1 1 1 1 1

14 D14 0 0 0 1 0 0

15 D15 0 1 0 1 0 1

16 D16 0 1 1 1 1 1

17 D17 1 0 1 1 0 1

18 D18 1 1 1 1 1 1

19 D19 1 1 1 1 1 1

20 E20 1 0 0 1 1 1

21 E21 1 1 1 1 1 1

22 E22 1 1 1 1 1 1

23 F23 1 0 0 0 0 0

24 F24 1 1 1 0 1 1

25 F25 1 1 1 1 1 1

26 F26 0 0 0 0 0 1

27 F27 0 0 0 0 0 1

28 F28 1 1 1 1 1 1

Total 18 20 19 19 19 23

Indeks ISR 0.6428571 0.71428571 0.67857143 0.6785714 0.678571 0.821429

KODE PERUSAHAAN
No Pengungkapan

 
Sumber diolah 2022 

Berdasarkan ikhtisar laporan keuangan perusahaan pertambangan  

sampel periode 2016-2020 
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Lampiran 3 

 

Indeks ICSR 2017 

PT. ASII PT. PGAS PT. UNTR PT. INCO PT. BA PT. TINS

1 A1 0 0 0 0 0 0

2 A2 0 0 0 0 0 0

3 A3 0 1 0 1 0 0

4 B4 1 1 1 1 1 1

5 B5 0 1 1 1 1 1

6 B6 1 1 1 1 1 1

7 C7 1 1 1 1 1 1

8 C8 0 1 1 1 1 1

9 C9 1 1 1 1 1 1

10 C10 1 1 1 1 1 1

11 C11 1 1 1 1 1 1

12 C12 1 1 1 1 1 1

13 C13 1 1 1 1 1 1

14 D14 0 0 0 0 1 0

15 D15 0 1 0 0 0 1

16 D16 0 1 1 1 1 1

17 D17 1 0 0 1 0 1

18 D18 1 1 1 1 0 1

19 D19 1 1 1 1 1 1

20 E20 1 0 0 1 1 1

21 E21 1 1 1 1 1 1

22 E22 1 1 0 1 1 1

23 F23 1 0 0 0 0 0

24 F24 1 1 1 0 1 1

25 F25 1 1 1 1 1 1

26 F26 0 0 0 1 1 0

27 F27 0 0 0 1 1 0

28 F28 1 1 1 1 1 1

Total 18 20 17 22 21 21

Indeks ISR 0.642857 0.714285714 0.60714286 0.7857143 0.75 0.75

No Pengungkapan
KODE PERUSAHAAN

 
Sumber diolah 2022 

Berdasarkan ikhtisar laporan keuangan perusahaan pertambangan 

sampel periode 2016-2020 
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Lampiran 4 

Indeks ICSR 2018 

PT. ASII PT. PGAS PT. UNTR PT. INCO PT. BA PT. TINS

1 A1 0 0 0 0 0 0

2 A2 0 0 0 0 0 0

3 A3 0 0 0 0 0 0

4 B4 1 0 1 1 1 1

5 B5 1 0 1 1 1 1

6 B6 1 1 1 1 1 1

7 C7 0 0 1 0 1 1

8 C8 0 0 1 0 1 1

9 C9 1 1 1 1 1 1

10 C10 1 0 1 1 1 1

11 C11 1 0 1 1 1 1

12 C12 0 1 1 1 1 1

13 C13 1 0 1 1 1 1

14 D14 0 0 0 1 0 0

15 D15 0 0 0 1 0 1

16 D16 1 1 1 1 1 1

17 D17 1 0 1 1 1 1

18 D18 1 1 1 1 1 1

19 D19 1 1 1 1 1 1

20 E20 1 0 1 1 0 1

21 E21 1 1 1 1 1 1

22 E22 1 1 1 1 0 1

23 F23 1 0 0 0 0 0

24 F24 1 1 1 0 1 1

25 F25 1 1 1 1 1 1

26 F26 0 0 1 1 1 1

27 F27 0 0 1 1 1 1

28 F28 1 1 1 1 1 1

Total 18 11 22 21 20 23

Indeks ISR 0.6428571 0.3928571 0.785714286 0.75 0.714286 0.821429

No Pengungkapan
KODE PERUSAHAAN

Sumber diolah 2022 

Berdasarkan ikhtisar laporan keuangan perusahaan pertambangan 

sampel periode 2016-2020 
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Lampiran 5 

Indeks ICSR 2019 

PT. ASII PT. PGAS PT. UNTR PT. INCO PT. BA PT. TINS

1 A1 0 0 0 0 0 0

2 A2 0 0 0 0 0 0

3 A3 0 1 0 1 0 0

4 B4 0 1 1 1 1 1

5 B5 1 1 1 1 1 1

6 B6 1 1 1 1 1 1

7 C7 0 1 1 1 1 1

8 C8 0 1 1 1 1 1

9 C9 1 1 1 1 1 1

10 C10 1 1 1 1 1 1

11 C11 1 1 1 1 1 1

12 C12 0 1 1 0 1 1

13 C13 1 1 1 1 1 1

14 D14 0 0 0 0 0 0

15 D15 1 1 0 0 0 1

16 D16 1 1 1 1 1 1

17 D17 1 0 0 1 1 1

18 D18 1 1 1 1 1 1

19 D19 1 1 1 1 1 1

20 E20 1 0 0 1 0 1

21 E21 1 1 1 1 1 1

22 E22 1 1 0 1 0 1

23 F23 1 0 0 0 0 0

24 F24 1 0 1 0 1 1

25 F25 1 1 1 1 1 1

26 F26 0 0 1 1 0 0

27 F27 0 0 1 1 0 0

28 F28 1 1 1 1 1 1

Total 18 19 19 21 18 21

Indeks ISR 0.642857 0.67857143 0.678571429 0.75 0.642857 0.75

No Pengungkapan
KODE PERUSAHAAN

 
Sumber diolah 2022 

Berdasarkan ikhtisar laporan keuangan perusahaan pertambangan 

sampel periode 2016-2020 
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Lampiran 6 

Indeks ICSR 2020 

PT. ASII PT. PGAS PT. UNTR PT. INCO PT. BA PT. TINS

1 A1 0 0 0 0 0 0

2 A2 0 0 0 0 0 0

3 A3 0 1 0 0 0 0

4 B4 1 1 1 1 1 1

5 B5 1 1 1 1 1 1

6 B6 1 1 1 1 1 1

7 C7 0 1 1 0 1 1

8 C8 0 1 1 0 1 1

9 C9 1 1 1 1 1 1

10 C10 1 1 1 1 1 1

11 C11 0 1 1 1 0 1

12 C12 1 1 1 1 1 1

13 C13 1 1 1 1 1 1

14 D14 0 0 0 1 0 0

15 D15 1 1 0 1 0 1

16 D16 1 1 1 1 1 1

17 D17 1 0 1 1 1 1

18 D18 1 1 1 1 1 1

19 D19 1 1 1 1 1 1

20 E20 1 1 1 1 0 1

21 E21 1 1 1 1 1 1

22 E22 1 1 1 1 0 1

23 F23 1 0 0 0 0 0

24 F24 1 1 1 0 1 1

25 F25 1 1 1 1 1 1

26 F26 0 0 0 0 0 1

27 F27 0 0 0 0 0 1

28 F28 1 1 1 1 1 1

Total 19 21 20 19 17 23

Indeks ISR 0.6785714 0.75 0.71428571 0.6785714 0.607143 0.821429

No Pengungkapan
KODE PERUSAHAAN

Sumber diolah 2022 

Berdasarkan ikhtisar laporan keuangan perusahaan pertambangan 

sampel periode 2016-2020 
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Lampiran 7 

Tabulasi Return On Equity (ROE) 
No  Kode Perusahaan Tahun Laba Bersih Total Ekuitas Rasio

1 PT. ASII 2016 18,302,000,000,000Rp    139,906,000,000,000Rp           0.13         

2017 23,165,000,000,000Rp    156,329,000,000,000Rp           0.15         

2018 27,372,000,000,000Rp    174,363,000,000,000Rp           0.16         

2019 26,621,000,000,000Rp    186,763,000,000,000Rp           0.14         

2020 18,571,000,000,000Rp    195,454,000,000,000Rp           0.10         

2 PT. PGAS 2016 4,146,133,495,376Rp       42,594,717,635,624Rp             0.10         

2017 2,002,177,781,028Rp       43,176,295,684,692Rp             0.05         

2018 5,280,332,435,460Rp       46,366,579,385,991Rp             0.11         

2019 1,570,551,591,695Rp       44,960,016,546,781Rp             0.03         

2020 (3,043,405,016,470)Rp     41,686,465,049,775Rp             (0.07)       

3 PT. UNTR 2016 5,104,477,000,000Rp       42,621,943,000,000Rp             0.12         

2017 7,673,322,000,000Rp       47,537,925,000,000Rp             0.16         

2018 11,498,409,000,000Rp    57,050,679,000,000Rp             0.20         

2019 11,134,641,000,000Rp    61,110,074,000,000Rp             0.18         

2020 5,632,425,000,000Rp       63,147,140,000,000Rp             0.09         

4 PT. INCO 2016 25,609,016,000Rp             24,649,537,804,000Rp             0.00         

2017 (206,891,508,000)Rp         24,648,784,116,000Rp             (0.01)       

2018 876,274,272,000Rp          27,278,250,687,000Rp             0.03         

2019 797,917,400,000Rp          26,991,474,393,000Rp             0.03         

2020 1,168,161,995,000Rp       28,497,572,740,000Rp             0.04         

5 PT. BA 2016 2,024,405,000,000Rp       10,552,405,000,000Rp             0.19         

2017 4,547,232,000,000Rp       13,799,985,000,000Rp             0.33         

2018 5,121,112,000,000Rp       16,269,696,000,000Rp             0.31         

2019 4,040,394,000,000Rp       18,422,826,000,000Rp             0.22         

2020 2,407,927,000,000Rp       16,939,196,000,000Rp             0.14         

6 PT. TINS 2016 251,969,000,000Rp          5,653,685,000,000Rp               0.04         

2017 502,417,000,000Rp          6,061,293,000,000Rp               0.08         

2018 132,285,000,000Rp          6,148,352,000,000Rp               0.02         

2019 (611,284,000,000)Rp         5,258,405,000,000Rp               (0.12)       

2020 (340,602,000,000)Rp         4,940,136,000,000Rp               (0.07)       

  Sumber diolah 2022 

Berdasarkan ikhtisar laporan keuangan perusahaan pertambangan 

sampel periode 2016-2020 
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Lampiran 8 

Tabulasi Nilai Perusahaan (Tobins Q) 

 Kode Perusahaan Tahun Nilai Kapitalisasi Utang Total Aset Total Nilai + Utang Rasio 

PT. ASII 2016 2,024,177,657,000Rp            121,949,000,000,000Rp               261,855,000,000,000Rp                  123,973,177,657,000Rp           0.473442

2017 2,024,177,657,000Rp            139,317,000,000,000Rp               295,646,000,000,000Rp                  141,341,177,657,000Rp           0.478076

2018 2,024,177,657,000Rp            170,348,000,000,000Rp               344,711,000,000,000Rp                  172,372,177,657,000Rp           0.500048

2019 2,024,177,657,000Rp            165,195,000,000,000Rp               351,958,000,000,000Rp                  167,219,177,657,000Rp           0.475111

2020 2,024,177,657,000Rp            142,749,000,000,000Rp               338,203,000,000,000Rp                  144,773,177,657,000Rp           0.428066

PT. PGAS 2016 2,424,150,819,500Rp            49,228,961,642,424Rp                 91,823,679,278,048Rp                    51,653,112,461,924Rp              0.562525

2017 2,424,150,819,500Rp            42,083,015,885,376Rp                 85,259,311,570,068Rp                    44,507,166,704,876Rp              0.522021

2018 6,816,506,456,700Rp            242,161,708,320Rp                       4,723,582,804,155Rp                      7,058,668,165,020Rp                1.494346

2019 2,424,150,819,500Rp            57,541,970,034,775Rp                 102,501,986,581,556Rp                  59,966,120,854,275Rp              0.585024

2020 2,424,150,819,600Rp            64,580,413,051,700Rp                 106,266,878,101,475Rp                  67,004,563,871,300Rp              0.630531

PT. UNTR 2016 932,533,784,000Rp                13,650,181,000,000Rp                 33,930,058,000,000Rp                    14,582,714,784,000Rp              0.429787

2017 932,533,784,000Rp                34,724,168,000,000Rp                 82,262,093,000,000Rp                    35,656,701,784,000Rp              0.43         

2018 932,533,784,000Rp                59,230,338,000,000Rp                 116,281,017,000,000Rp                  60,162,871,784,000Rp              0.517392

2019 932,533,784,000Rp                50,603,301,000,000Rp                 111,713,375,000,000Rp                  51,535,834,784,000Rp              0.461322

2020 932,533,784,000Rp                36,653,823,000,000Rp                 99,800,963,000,000Rp                    37,586,356,784,000Rp              0.376613

PT. INCO 2016 248,408,468,000Rp                5,252,172,708,000Rp                    29,901,710,512,000Rp                    5,500,581,176,000Rp                0.183955

2017 248,408,468,000Rp                4,947,621,216,000Rp                    29,596,405,332,000Rp                    5,196,029,684,000Rp                0.175563

2018 248,408,468,000Rp                4,615,456,725,000Rp                    31,893,707,412,000Rp                    4,863,865,193,000Rp                0.152502

2019 248,408,468,000Rp                3,906,111,495,000Rp                    30,897,585,888,000Rp                    4,154,519,963,000Rp                0.134461

2020 248,408,468,000Rp                4,150,678,350,000Rp                    32,648,251,090,000Rp                    4,399,086,818,000Rp                0.134742

PT. BA 2016 1,152,065,924,500Rp            8,024,369,000,000Rp                    18,576,774,000,000Rp                    9,176,434,924,500Rp                0.493974

2017 1,152,065,924,500Rp            8,187,497,000,000Rp                    21,987,482,000,000Rp                    9,339,562,924,500Rp                0.424767

2018 1,152,065,924,500Rp            7,903,237,000,000Rp                    24,172,933,000,000Rp                    9,055,302,924,500Rp                0.374605

2019 1,152,065,924,500Rp            7,675,226,000,000Rp                    26,098,052,000,000Rp                    8,827,291,924,500Rp                0.338236

2020 1,152,065,924,500Rp            7,117,559,000,000Rp                    24,056,755,000,000Rp                    8,269,624,924,500Rp                0.343755

PT. TINS 2016 372,387,672,650Rp                3,894,946,000,000Rp                    9,548,631,000,000Rp                      4,267,333,672,650Rp                0.446905

2017 372,387,672,650Rp                5,814,816,000,000Rp                    11,876,309,000,000Rp                    6,187,203,672,650Rp                0.52097

2018 372,387,672,700Rp                8,596,067,000,000Rp                    15,117,948,000,000Rp                    8,968,454,672,700Rp                0.593232

2019 372,387,672,650Rp                15,102,873,000,000Rp                 20,361,278,000,000Rp                    15,475,260,672,650Rp              0.760034

2020 372,387,672,650Rp                9,577,564,000,000Rp                    14,517,700,000,000Rp                    9,949,951,672,650Rp                0.685367

   Sumber diolah 2022 

Berdasarkan ikhtisar laporan keuangan perusahaan Pertambangan 

sampel periode 2016-2020 

 

 











 


